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ABSTRAK 

   Teknologi informas|i dan komunikas|i dewasa ini sangat berkembang pesat 

disegala bidang Konseptual|isas|i teknologi berimpl|ikas|i bahwa setiap kegiatan 

administras|i dan manajeme|n merupakan teknologi dan pasti memerlukan 

teknologi. Pe|nel|itian ini berfokus kepada Efektivitas Pe|nerapan S|istem Informas|i 

Akademik di Univers|itas Bosowa. Tujuan pe|nel|itian untuk me|ngetahui seberapa 

besar efektivitas Efektivitas Pe|nerapan S|istem Informas|i Akademik di Univers|itas 

Bosowa. Teori efektivitas  me|nggunakan teori Duncan  (streers, 2012 ;53), 

mel|iputi pe|ncapai tujuan, integras|i dan adaptas|i. Metode pe|nel|itian me|nggunakan 

metode kuantatif. Teknik pe|ngambilan sampel me|nggunakan Proportional Cluster 

Random Sampl|ing sebanyak 164 responde|n. Anal|is|is data dilakukan melalui 

pe|ngujian statistic me|nggunakan program SPSS vers|i 15. Has|il pe|nel|itian 

diketahui efektivitas pe|nerapan s|istem informas|i akademik  di univers|itas bosowa 

dinyatakan efektif kare|na lebih dari 60% yang didasarkan pada kriteria uji 

hipotes|is, −𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(-10.480)   > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1654), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Besarnya prese|ntase efektivitas pe|nerapan s|istem informas|i akademik  me|nurut 

tanggapan responde|n pe|nel|itian sebesar 76,38%.  

Kata Kunci: efektivitas, s|istem informas|i, Teknologi Informas|i,  
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ABSTRACT 
Conceptualization of technology implies that every administrative and 

management activity is technology and definitely requires technology. This 

research focuses on the Effectiveness of the Implementation of Academic 

Information Systems at the University of Bosowa. The purpose of this study was 

to determine how much effectiveness there is in the application of the Academic 

Information System at the University of Bosowa. Effectiveness theory uses 

Duncan's theory (Streers, 2012; 53), including goal attainment, integration and 

adaptation. The research method uses quantitative methods. The sampling 

technique used was Proportional Cluster Random Sampling with 164 

respondents. Data analysis was carried out through statistical tests using the 

SPSS version 15 program. The results showed that the effectiveness of the 

implementation of the academic information system at Bosowa University was 

declared effective because based on the hypothesis testing criteria more than 

60%, -t〗_hitung(-10.480) >t_table(1654) ), then H0 is rejected and Ha is 

accepted. The percentage of the effectiveness of implementing academic 

information systems according to the responses of research respondents is 

76.38%. 

Keywords: effectiveness, information system, Information Technology



1 
 

 
 

BAB I 

PE|NDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Perkembangan ilmu pe|ngetahuan dan teknologi terutama bidang komputer 

dan ilmu komunikas|i me|nyebabkan perubahan s|istem dalam suatu organisas|i, 

yang berdampak pada cara kerja untuk me|ncapai kemajuan pekerjaan. Teknologi 

informas|i merupakan salah satu unsur yang berperan pe|nting dalam 

perkembangan jaman pada saat ini, terutama bagi sebuah organisas|i atau institus|i. 

Teknologi informas|i merupakan suatu perangkat yang berbas|is komputer yang 

digunakan untuk me|ngolah dan memproses data me|njadi informas|i yang 

berkual|itas yang diperlukan sesuai kebutuhan atau tujuan. Oleh kare|na itu, 

teknologi informas|i dapat memudahkan pe|ngelola organisas|i atau institus|i 

sehingga setiap kegiatan administras|i dan manajeme|n dapat dikontrol de|ngan 

baik. Namun, kemudahan kontrol yang ditawarkan teknologi informas|i tersebut 

hanya dapat dimanfaatkan oleh pihak internal organisas|i atau institus|i. Oleh 

kare|na itu diperlukan tambahan teknologi sehingga dapat membuat kinerja sebuah 

organisas|i lebih berkembang teknologi yang diperlukan tersebut adalah teknologi 

komunikas|i. 

 Teknologi informas|i diterapkan untuk pe|ngelolaan pekerjaan kare|na daya 

efektivitas dan efis|ie|ns|i pekerjaan yang pada akhirnya me|ningkatkan keuntungan 

baik secara finans|ial maupun jaringan. Teknologi telah memberikan peran pe|nting 
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sebagai media informas|i dan komunikas|i dalam bidang pe|ndidikan. Salah satu 

peran tersebut adalah pe|ngelolaan akademik kampus. Akademik adalah salah satu 

bidang yang mempelajari te|ntang kurikulum atau pembelajaran yang dapat 

dikelola oleh suatu sekolah atau lembaga pe|ndidikan. Pe|nggabungan teknologi 

informas|i dan teknologi komunikas|i dike|nal de|ngan teknologi infomas|i dan 

komunikas|i (TIK).  

  TIK adalah segala cara atau alat yang terintegras|i sehingga dapat digunakan 

untuk me|njaring, me|ngolah dan me|nyajikan data secara elektronik me|njadi 

informas|i dalam berbagai format yang bermanfaat bagi pe|ngguna serta 

memungkinkan pe|ngguna untuk me|nerima informas|i atau bertukar informas|i serta 

berkomunikas|i de|ngan pihak lain. Kemajuan teknologi informas|i pesat serta 

ponte|ns|i manfaatnya pe|ngelolah informas|i dalam volume besar secara cepat dan 

akurat. Setiap organisas|i atau lembaga pemerintah, swasta dan perguruan tinggi 

dipastikan mempunyai suatu unit khusus yang bertugas dalam bidang administras|i 

yang berkaitan de|ngan kears|ipan salah satu dampak teknologi informas|i yang 

sangat berat terhadap bidang kears|ipan adalah munculnya salah satu je|nis ars|ip 

yang disebut ars|ip elektronik. Ars|ip yang dahulunya terbatas pada je|nis ars|ip yang 

bermedia kertas, sekarang berkembang me|njadi ars|ip yang medianya tersaji dalam 

media elektronik.  

      Banyak aktivitas manus|ia yang berhubungan de|ngan s|istem informas|i. Tak 

hanya di negara negara maju, di indones|ia pun s|istem infomas|i telah banyak 

diterapkan, seperti dikantor, pasar ,bandara, dan bahkan di rumah ketika pamakai 

berce|ngkaramah de|ngan dunia internet. Banyaknya minat me|nggunakan s|istem 
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informas|i dan teknologi didorong oleh determinas|i kekuatan global, sering 

terde|ngar ungkapan bahwa dunia dewasa ini berada dalam era informas|i dan 

masyarakat modern dike|nal sebagai masyarakat internas|ional. De|ngan demikian 

bisa dikatakan bahwa kita sudah berada disebuah “information-based society”. 

Kemampuan untuk me|ngakses dan me|nyediakan informas|i secara tepat dan 

akurat me|njadi sangat ese|ns|ial bagi sebuah organisas|i, baik yang berupa 

organisas|i omers|ial (perusahaan), perguruan tinggi, lembaga pemerintah, maupun 

individual. sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada lagi segi kehidupan dan 

pe|nghidupan yang tidak dise|ntuh oleh informas|i, baik pada tingkat 

individual,kelompok dan semua organisas|i pada tingkat Negara, bahkan dalam 

hubungan antar organisas|i dan antar Negara. Salah satu contoh teknologi dan 

informas|i yang telah me|ndunia yaitu internet. Internet mempunyai pe|ngaruh yang 

besar untuk ilmu dan pandangan dunia, internet dapat di akses melalui web 

browser, ekspoler, mozilla firefox, dan opera. Melalui internet, perkembangan 

segala bidang ke arah yang semakin global tidak dapat dihindari, kare|na internet 

berperan global tidak dapat dihindari, kare|na internet berperan dalam membe|ntuk 

suatu s|istem pe|nyebaran infomas|i dan data yang efektif dan efis|ie|n. 

    Efektif dapat dikatakan mempunyai arti pos|itif yaitu suatu kegiatan yang 

mnghas|ilkan suatu has|il yang bagus dan bermanfaat. Efektivitas s|istem informas|i 

dapat digambarkan de|ngan adanya kepuasan yang dapat dirasakan oleh pe|ngguna 

atau pe|nerima informas|i. 

      S|istem informas|i akademik yaitu suatu s|istem yang di rancang untuk 

keperluan pe|ngelolaan data, data akademik de|ngan pe|nerapan teknologi komputer 
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baik hardware maupun software, sehingga seluruh proses kegiatan akademik 

dapat terkelola me|njadi informas|i yang bermanfaat dalam pe|ngelolaan 

manajeme|n perguruan tinggi. Sebagai media infromas|i utama yang berhubungan 

de|ngan akademik, s|istem informas|i akademik sangat berperan pe|nting dalam 

pe|nyele|ngaraan dalam transfer ilmu serta operas|ional tata usaha de|ngan dose|n.      

De|ngan adanya (S|ISMIK) sangat membantu operas|ional tata usaha,kinerja dose|n, 

serta mempermudah mahas|iswa dalam me|ndapatkan ataupun memberikan 

informas|i-informas|i yang dibutuhkan dalam kegiatan pe|ndidikan dan 

administrative seperti pe|ngecekan nilai, pembayaran kul|iah, serta manfaat pe|nting 

lainnya.  

        Perguruan tinggi adalah sebuah s|istem yang terdiri dari berbagai macam 

eleme|n/unsur yang salah satu tonggak utamanya adalah terjadinya interaks|i dose|n 

de|ngan mahas|iswa, interaks|i dapat dil|ihat dari s|is|i formal dan s|is|i non formal. 

S|is|i formal adalah yang terjadi pada saat dose|n me|njalankan fungs|i utamanya 

sebagai pe|ndidik yang harus mere|ncanakan,melaksanakan dan me|nilai 

keberhas|ilan mahas|iswa dalam rangka me|ndapatkan pe|ngetahuan, dan 

keterampilan Sedangkan pada s|is|i non formalnya tugas dose|n adalah membantu 

mahas|iswa untuk me|ndapatkan nilai-nilai moral dan nilai-nilai sos|ial diluar 

kegiatan formal tadi, seperti me|nanamkan kepribadian dan jati diri mahas|iswa 

untuk me|ngimpleme|ntas|ikan ilmu yang didapat. Salah satu pelayanan sebuah 

perguruan tinggi adalah pelayanan administratif akademik, pelayanan 

administrative akademik sangat pe|nting dalam me|nunjang kelancaran studi 

mahas|iswa selama diperguruan tinggi.  Beberapa bidang pelayanan yang harus 



5 
 

 
 

dikembangkan secara berlanjut meleputi sumber daya manus|ia, sarana dan 

prasarana, manejeme|n lembaga, s|istem informas|i. Upaya pe|ningkatan kual|itas 

sumber daya manus|ia tidak dapat dipisahkan dari upaya pe|ningkatan kual|itas 

pe|ndidikan yang sekarang ini me|njadi sorotan dan harapan banyak orang di 

Indones|ia.   

        Univers|itas Bosowa Makassar merupakan salah satu perguruan tinggi swasta 

yang ada di Sulawes|i selatan. Pada tahun 2017-2022 Univers|itas bosowa sudah 

me|nerapkan s|istem informas|i akademik secara onl|ine yang di sebut (S|ISMIK) 

untuk memudahkan mahas|iswa memperoleh informas|i. Namun seiring 

perjalananan waktu beberapa permasalahan yang timbul terkait de|ngan 

pe|nggunaan dan pe|nerapan S|ISMIK di UNIBOS.  

 Berdasarkan observas|i yang dilakukan pe|nel|iti terhadap salah satu 

operator S|ISMIK pada Univers|itas Bosowa ditemukan bahwa permasalahan yang 

sering terjadi pada s|istem informas|i akademik di pe|ngaruhi oleh beberapa faktor 

seperti jaringan bandwith, atau eror. Dari beberapa faktor diatas responde|n 

me|njelaskan bahwa faktor tersebut dipe|ngaruhi oleh banyaknya pe|ngguna yang 

me|nggunakan jaringan untuk me|ngakses berbagai apl|ikas|i yang ada pada 

sekitaran kampus sehingga hal tersebut me|nyebabkan jaringan s|istem informas|i 

akademik me|njadi banwith atau eror.  

    Pada pe|nel|itian ini, pe|nel|iti memfokuskan tempat pe|nel|itian di Univers|itas 

Bosowa. Berdasarkan pe|ngamatan pe|nel|iti, de|ngan beberapa mahas|iswa , 

pe|nerapan S|ISMIK di UNIBOS me|nunjukan gejala/fe|nome|na sebagai berikut :  
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        S|istem jaringan sering kal|i me|ngalami gangguan dikare|nakan 

kouta/kapas|itas bandwidth, kecepatan, serta koneks|i yang terbatas dan banyaknya 

jumlah mahas|iswa yang me|ngaskes s|ismik me|njelang download kartu re|ncana 

studi (KRS) dan untuk mel|ihat Kartu has|il studi. Walaupun S|ISMIK bisa dibuka 

tapi proses lamban, harus me|nunggu lama dan kadang terjadi gangguan. Kurang 

tersedia sarana komputer dalam me|ngaskes s|ismik di tiap- tiap gedung 

perkul|iahan maupun gedung fakultas yang bisa digunakan mahas|iswa kapanpun 

sebagai be|ntuk pelayanan prima kepada Mahas|iswa. Ketiga tidak dimanfaatkan 

fitur dan item item/ forum layanan dalam S|ISMIK oleh Mahas|iswa dan dose|n 

dalam me|njunjang proses akademik, seperti layanan me|nu forum diskus|i, me|nu 

informas|i pe|ngumuman (akademik, beas|iswa,dan workshop). Pe|nerapan layanan 

S|istem Informas|i Akademik (S|IA) sangat diperlukan sekal|i untuk membantu 

proses kegiatan akademik mahas|iswa .  

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

      Berdasarkan fe|nome|na pe|nel|iti membatas|i masalah agar pe|nel|iti tidak 

me|nyimpang dari tujuan dan manfaat, maka pe|nel|itian ini terfokus s|istem 

informas|i akademik, yang ada di Univers|itas Bosowa. Dan sampel adalah 

Mahas|iswa  

 Berdasarkan latar belakang diatas dapat di rumuskan pertanyaan 

pe|nel|itiaan sebgai berikut :  

Bagaimana Tingkat Efektivitas Pe|nerapan S|istem Akademik di 

Univers|itas Bosowa? 
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C. Tujuan Pe|nel|itian 

Tujuan pe|nel|itian ini untuk me|ngetahui  

  Untuk me|ngetahui  bagaimana tingkat efektivitas pe|nerapan s|istem 

informas|i akademik di UNIBOS 

D. Manfaat Pe|nel|itian  

Adapun manfaat pe|nel|itian ini antara lain :  

a. Secara Teoritis  

Has|il pe|nel|itian ini di harapkan dapat me|nambah wawasan dan 

pe|ngetahuan secara umum te|ntang s|istem infomas|i dan khususnya 

te|ntang Efektivitas Pe|nerapan S|istem Infrormas|i Akademik di 

Univers|itas Bosowa . 

b. Secara praktis 

Has|il pe|nel|itian ini diharapkan bermanfaat dan me|njadi bahan 

pertimbangan serta masukan bagi Univers|itas Bosowa . 

c.  Bagi Mahas|iswa  

Me|ngetahui seberapa besar te|ntang kondis|i sebe|narnya 

Pe|nerapan S|istem Informas|i Akademik (S|ISMIK) di Univers|itas 

Bosowa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teknologi Informas|i 

      Era global|isas|i membawa perubahan di setiap eleme|n kehidupan 

manus|ia. Perubahaan yang sangat me|ndasar dapat dil|ihat dari 

pemanfaatan Teknologi Informas|i (TI). Pe|nggunaan teknologi informas |i 

yang canggih pada suatuorganisas|i diharapkan dapat membantu 

perusahaan untuk me|ncapai tujuan. Definis|i dari Teknologi Informas|i 

(TI) adalah sebagi berikut. Me|nurut Rintho (2018:3) pe|ngertian 

teknologi informas|i adalah suatu teknologi yang berhubungan de|ngan 

pe|ngelolaan data me|njadi informas|i dan proses pe|nyaluran data atau 

informas|i tersebut dalam batas ruang dan waktu. Definis|i teknologi 

informas|i me|nurut Tata Sutabri (2014:3) adalah sebagai berikut: 

“Teknologi Informas|i adalah suatu teknologi yang digunakan untuk 

me|ngolah data, termasuk memproses, me|ndapatkan, me|nyusun, 

me|nyimpan, memanipulas|i data dalam berbagai cara untuk 

me|nghas|ilkaninformas|i yang berkual|itas, yaitu informas|i yang relevan, 

akurat, dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, 

dan pemerintahan dan merupakan informas|i yang strategis untuk 

pe|ngambilan keputusan”. Berdasarkan definis|i teknologi informas|i di 

atas dapat ditarik kes|impukan bahwa, Teknologi Informas|i (TI) 

merupakan teknologi yang digunakan untukme|ngolah dan memproses 
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data yang kemudian akan me|nghas|ilkan informas|i, yang digunakan 

dalam pe|ngambilan keputusan. 

B. Indikator Teknologi Informas|i 

     Teknologi Informas|i (TI) me|njadi hal pe|nting dalam sebuah 

perusahaan. Adapun Teknologi Informas|i (TI) yang berkual|itas harus 

terdiri dari beberapa kompone|n yang me|ndukung. Kompone|n dari 

Teknologi Informas|i (TI) adalah sebagai berikut. Indikator Teknologi 

Informas|i yang terkomputerisas|i  me|nurut Musl|ihudin dan Oktafianto 

(2016:41) yaitu terdiri dari hardware, software, data, prosedur, dan 

manus|ia. 

Adapun pe|njelasan indikator teknologi informas|i me|nurut Musl|ihudin dan 

Oktafianto (2016:41) adalah sebagai berikut: 

1. Hardware yaitu terdiri dari kompone|n input, proses, output dan 

jaringan; 

2. Software yaitu terdiri dari kompone|n operas|i, util|itas dan apl|ikas|i; 

3. Data me|ncakup struktur data, keamanan dan integritas data; 

4. Prosedur seperti dokume|ntas|i, prosedur s|istem, buku petunjuk operas|i 

dan teknis; 

5. Manus|ia yaitu pihak yang terl|ibat dalam pe|nggunaan s|istem 

informas|i’’. Se|nada de|ngan Musl|ihudin dan Oktafianto, Sutarman 

(2009:14)  me|ngungkapkan kompone|n teknologi informas|i yaitu 

Hardware (Perangkat keras), software (Perangkat lunak), database (Bas|is 

data), network (Fas|il|itas jaringan dan komunikas |i), dan people (Orang). 
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Pe|njelasan kompone|n teknologi informas|i me|nurut Sutarman (2009:14) 

adalah sebagai berikut: 

“1.Hardware (Perangkat keras) 

Kumpulan peralatan seperti processor, monitor, keyboard, dan printer 

yang me|nerima data dan informas|i, memproses data tersebut dan 

me|nampilkan data tersebut; 

2. Software (Perangkat lunak) 

Kumpulan program-program komputer yang memungkinkan hardware 

memproses data; 

3. Database (Bas|is data) 

Sekumpulan file yang sal|ing berhubungan dan terorganisas|i atau 

kumpulan record-record yang me|nyimpan data dan hubungan 

diantaranya; 

4. Network (Fas|il|itas jaringan dan komunikas|i) 

Sebuah s|istem yang terhubung yang me|nunjang adanya pemakaian 

bersama sumber di antara komputer-komputer yang berbeda; 

5. People (Orang) 

Eleme|n yang pal|ing pe|nting dalam teknologi informas|i, termasuk 

orang-orang yang bekerja me|nggunakan output-nya”. 

Dari pe|njelasan indikator teknologi informas|i di atas, maka dapat ditarik 

kes|impulan bahwa indikator teknologi informas|i terdiri atas hardware, 

software, bas|is data, prosedur, network, dan manus|ia sebagai kompone|n 

pembe|ntuk teknologi informas|i yang canggih. 



11 
 

 
 

C. Konsep Dasar S|istem Informas|i  

            S|istem informas|i adalah suatu s|istem dalam suatu organisas|i yang 

mempertemukan kebutuhan pe|ngolahan transaks|i harian yang me|ndukung 

fungs|i operas|i organisas|i yang bers|ifat manajerial de|ngan kegiatan strategi dari 

suatu organisas|i untuk dapat me|nyediakan kepada pihak luar terte|ntu de|ngan 

informas|i yang diperlukan untuk pe|ngambilan keputusan. S|istem informas |i 

dalam suatu organisas|i dapat dikatakan sebagai suatu s|istemyang me|nyediakan 

informas|i bagi semua tingkatan dalam organisas|i tersebut kapan saja 

diperlukan. S|istem ini me|nyimpan, me|ngambil, me|ngubah, me|ngolah dan 

me|ngkomunikas|ikan informas|i yang diterima de|ngan me|nggunakan s|istem 

informas|i atau peralatan s|istem lainnya. Keberhas|ilan suatu s|istem informas|i 

yang diukur berdasarkan maksud pembuatannya tergantung pada 

pe|ngorganisas|ian data, dan tata cara pe|nggunaannya.Untuk meme|nuhi 

permintaan pe|nggunaan terte|ntu maka struktur dan cara kerja s|istem informas|i 

berbeda-beda bergantung pada macam keperluan atau macam permintaan yang 

harus di pe|nuhi. Suatu persamaan yang me|nonjol ialah suatu s|istem informas|i 

me|nggabungkan berbagai ragam data yang dikumpulkan dari berbagai sumber. 

Untuk dapat me|nggabungkan data yang berasal dari berbagai sumber suatu 

s|istem al|ih rupa (transformation) data sehingga jadi tergabungkan 

(compatible). Beberapa punukurannya dan adapun ruang l|ingkupnya suatu 

s|istem informas|i perlu memil|iki ketergabungan (compatibil|ity) data yang 

dis|impannya. 
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  Manfaat yang didapat dari s|istem informas|i yang dapat diklas|ifikas|ikan 

sebagai berikut : 

1. Manfaat me|ngurangi biaya. 

2. Manfaat me|ngurangi kesalahan-kesalahan. 

3. Manfaat me|ningkatkan kecepatan aktivitas. 

4. Manfaat me|ningkatkan pere|ncanaan dan pe|nge|ndal|ian manajeme|n 

Manfaat dari s|istem informas|i dapat juga diklas|ifikas|ikan dalam be|ntuk 

keuntungan berwujud (tangible be|nefits) dan keuntungan tidak berwujud 

(intangible be|nefits). Keuntungan berwujud merupakan keuntungan yang berupa 

pe|nghematan- pe|nghematan atau pe|ningkatan-pe|ningkatan di dalam perusahaan 

yang dapat diukur secara kuantitas dalam be|ntuk satuan nilai uang. Keuntungan 

berwujud diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Pe|ngurangan-pe|ngurangan biaya operas|i. 

2. Pe|ngurangan kesalahan-kesalahan proses. 

3. Pe|ngurangan biaya telekomunikas|i. 

4. Pe|ningkatan pe|njualan. 

5. Pe|ngurangan biaya persediaan. 

6. Pe|ngurangan kredit tak tertagih 
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D. Pe|nel|itian Terdahulu  

                                                  Tabel 2.1 

 judul pe|nel|iti terdahulu              Perbedaan pe|nel|iti  

Persamaan pe|nel|iti Pe|nel|iti 

terdahulu 

Pe|nel|itiaan 

pe|nel|iti  

efektivitas s|istem 

informas|i akademik uin 

sunan kal|ijaga 

yogyakarta perspektif 

jurusan dan prodi  

lokas|i di UIN 

Susan Kal|ijaga 

Yogyakarta 

lokas|i Univers|itas 

Bosowa 

me|ngukur tingkat 

efektivitas s|istem 

informas|i akademik  

 

Anal|is|is Pe|nerapan 

S|istem Informas|i 

Akademik (S|IAKAD) 

Onl|ine Di Universtias 

Sultan Age|ng Tirtayas 

untuk me|ngukur 

anal|is|is 

pe|nerapan s|iakad 

onl|ine di Untirta 

untuk me|ngukur 

efektivitas s|istem 

informas|i 

akademik  

me|nggunakan metode 

kuantitatif 

 

E. S|istem Informas|i 

     S|istem adalah sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 

kompone|n, atau variabel yang terorganis|ir, sal|ing berinteraks|i, sal|ing 

tergantung satu sama lain, dan terpadu (Sutabri, 2012). Informas|i me|nurut 
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Gordon B Davis dalam Joseph Hutahaean (2014:10). Konsep S|istem 

Informas|i  adalah data yang telah diolah me|njadi suatu be|ntuk yang pe|nting 

bagi s|i pe|nerima dan mempunyai nilai nyata atau yang dapat dirasakan 

dalam kepuusan-keputusan yang akan datang. Kebutuhan pe|ngguna s|istem 

ini me|ngikuti perkembangan zaman. Kehadiran teknologi me|nuntut s|istem 

agar dapat bekerja sama de|ngan kompone|n baru ini, kerja sama antara 

s|istem de|ngan teknologi ini disebut s|istem informas|i.S|istem informas|i 

adalah suatu cara terte|ntu untuk emyediakan informas|i yang dibutuhkan 

oleh organisas|i untuk beroperas|i de|ngan cara yang sukses dan untuk 

organisas|i bisnis de|ngan cara yang me|nguntungkan (Wahyono, 2004 dalam 

Yulfiana, 2016). Me|nurut Rommey dan Steinbart (2014:3) me|nyatakan 

bahwa Informas|i adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk 

memberikan arti dan memperbaiki proses pe|ngambilan keputusan. 

Sebagaimana perannya, pe|ngguna membuat keputusan yang lebih baik 

sebagai kuantitas dan kual|itas dari pe|ningkatan informas|i. Oleh kare|na itu, 

agar s|istem informas|i dapat berproses secara optimal,maka dibutuhkan 

teknologi informas|i yang terbukti memil|iki kinerja yang sangat unggul. 

Digunakan teknologi informas|i sebagai bas|is pembangunan s|istem 

informas|i yang memberi jaminan lancarnya al|iran data dan informas|i serta 

akuratnya has|il pe|ngolahan data. Telebih lagi apabila impleme|ntas|i 

teknologi diikuti oleh instans|ijaringan, maka distribus|i informas|i akan 

berlangsung secara cepat dan dinamis (Yulfiana, 2016). Keputusan dan 

pe|nge|ndal|ian didalam organisas|i. S|istem informas|i merupakan suatu s|istem 
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yang terjadi dari brainware, data dan prosedur untuk me|njalankan input, 

proses output, pe|nyimpanan danpe|ngontrolan yang me|ngubah sumber dan 

me|njadi informas|i (Membara.E.P, dkk, 2014). S|istem informas|i adalah 

kombinas|i dari teknologi informas|i dan aktivitas orang me|nggunakan 

teknologi untuk me|ndukung operas|i dan manajeme|n. De|ngan kata lain, 

s|istem informas|i merupakan kesatuan eleme|n yang sal|ing berinteraks|i 

secara s|istematis dan teratur untuk me|nciptakan dan membe|ntuk al|iran 

informas|i yang akan me|ndukung pembuatan keputusan. S|istem informas|i 

me|nurut Jeperson Hutahaean (2014:15) adalah suatu s|istem didalam suatu 

organisas|i yang mempertemukan kebutuhan pe|ngelolaan transaks|i harian, 

me|ndukung operas|i, bers|ifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu 

organisas|i dan me|nyediakan pihak luar terte|ntu de|ngan laporan-laporan 

yang dibutuhkan. Me|nurut Krismaji (2015:15) me|nyatakan bahwa s|istem 

informas|i adalah cara yang diorganisas|i untuk me|ngumpulkan, 

memasukkan, danme|ngolah serta me|nyimpan data, dan cara-cara yang 

diorganisas|i untuk me|nyimpan, me|ngelola, me|nge|ndal|ikan, dan 

melaporkan informas|i sedemikian rupa sehingga sebuah organisas|i dapat 

me|ncapai tujuan yang telah ditetapkan. S|istem informas|i me|nurut (Gel|inas 

dan Dull, 2012 dalam YP wibowo,(2018) adalah s|istem buatan yang 

umumnya terdiri dari serangkaian kompone|n terpadu berbas|is komputer dan 

kompone|n manual untuk me|ngumpulkan, me|nyimpan dan me|ngelola data 

kemudian memberikan output kepada pe|ngguna. 
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F. S|istem Informas|i Manajeme|n (S|IM)  

    S|istem infomas|i manajeme|n dapat didefiniskan sebagai: kumpulan 

interaks|i s|istem s|istem infomas|i yang bertanggung jawab me|ngumpulkan, 

me|ngolah, me|nyimpan, dan me|ndistribus|ikan informas|i yang berguna 

untuk semua tingkatan manajeme|n di dalam kegiatan. Pere|ncanaan  

sampai pe|nge|ndal|ian untuk me|ncapai tujuan suatu organisas|i; atau suatu 

prosedur pe|ngolahan data yang dikembangkan dalam s|istem terintegras|i 

untuk memberi informas|i yang tepat kepada manajeme|n dalam 

me|njalankan dan mewujudkan tujuan organisas|i. S|IM itu se|ndiri 

merupakan pe|nerapan s|istem informas|i secara tepat untuk me|ndukung 

fungs|i, prosedur, dan tujuan manajeme|n (M.Anshar Akil, 2013:19). 

S|istem informas|i manajeme|n adalah s|istem formal berbas|is komuk 

me|nyediakan informas|i bagi pe|ngambilan keputusan organisas|i. 

Selanjutnya batasan yang dikemukakan George me|njelaskan s|ifat-s|ifat 

s|istem informas|i me|najeme|n komprehe|ns|if, terkoordinas|i secara ras|ional, 

me|ngubah data me|njadi informas|i, me|ningkatkan produktivitas, sesuai 

de|ngan karakteristik manajer, dan me|nggunakan kriteria kual|itas. 

Berdasarkan batasan-batasan ini dikemukakan pe|ngertian s|istem informas|i 

sebagai berikut.S|istem informas|i manajeme|n merupakan suatu s|istem 

yang melakukan fungs|i-fungs|i untuk me|nyediakan data/informas|i yang 

mempe|ngaruhi semua operas|i komputer. S|istem informas|i manajeme|n 

me|nyediakan data/informas|i untuk kebutuhan manajerial; semua tingkat 

manajeme|n; dan kebutuhan rutin. Sebelum ada komputer,s|istem informas|i 
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manajeme|n telah ada untuk memasok manajer/pe|ngambil keputusan 

de|ngan informas|i sehingga memungkinkan mereka mere|ncanakan dan 

me|nge|ndal|ikan operas|i organisas|i.Komputer telah me|nambah beberapa 

dime|ns|i antara lain,yaitu: kecepatan, ketel|itian, volume data yang 

me|ningkat, yang memungkinkan pertimbangan alternatif yang lebih 

banyak dalamsuatu keputusan. 

Konsep  s|istem informas|i dan s|istem informas|i manajeme|n. Pokok 

bahasan me|nge|nai konsep s|istem informas|i dan s|istem informas|i  

manajeme|n ini berkaitan de|ngan beberapa hal sebagaiberikut: pe|ngertian 

s|istem informas|i, alat pe|ngolah dalam s|istem informas|i, kompone|n s|istem 

informas|i, kompone|n s|istem informas|i berbas|is komputer, kompone|n 

s|istem informas|i dalam konteks organisas|i, pe|ngertian manajeme|n, tipe 

informas|i dan kegiatan manajeme|n, je|nis-je|nis s|istem informas|i yang 

berkaitan de|ngan manajeme|n, pe|ngertian s|istem informas|i manajeme|n. 

S|istem Informas|i dari pokok bahasan sebelumnya telah dikemukakan 

bahwa; 

        -S|istem: kumpulan dari subs|istem/bagian/kompone|n apapun baik fis|ik  

ataupun nonfis|ik yang sal|ing berhubungan satu sama lain dan bekerja sama 

secara harmonis untuk me|nca-pai satu tujuan 

- Informas|i: has|il pe|ngolahan data yang berarti dan bermanfaat. 
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G. Aspek Efektivitas S|istem Informas|i Akademik 

Me|ngacu pada DeLone & Mclean Informas|i System Succes Model manfaat 

individu dipe|ngaruhi oleh pe|ngguna s|istem dan kepuasan pemakai. 

Pe|ngguna s|istem dan kepuasan pe|ngguna tergantung dari s|istem yang 

digunakan. Bedasarkan pada uraian tersebut maka efektivitas s|istem 

informas|i akademik dapat dipe|ngaruhi oleh beberapa aspek yaitu  

1. Kual|itas s|istem Kual|itas s|istem yaitu kual|iatas dari kombinas|i 

hardware dan software dalam s|istem informas|i yang sal|ing 

berinteraks|i untuk me|ncapai suatu tujuan terte|ntu. Kual|itas s|istem 

dapat diukur de|ngan mel|ihat kons|iste|ns|i dalam merancang navigas|i, 

desain, kegunaan, fungs|i, tanggap/respons|itas, dan ketersediaan data 

onl|ine yang dihas|ilkan system informas|i akademik. 

2. Kual|itas informas|i yaitu kual|itas dalam pe|ngumpulan, 

pemprosesan,pe|nyimpanandan pe|ndistribus|ian informas|i untuk 

me|ndukung pe|ngambilan keputusan dan pe|ngawasan dalam 

organisas|i. Kual|itas informas|i dapat diukur de|ngan informas|i yang 

mudah dime|ngerti, kegunaan informas|i yang sesuai de|ngan yang 

diinginkan, informas|i memil|iki daya tarik terse|ndiri, informas|i yang 

dihas|ilkan dapat diandalkan dalam pe|ngambilan keputusan, 

le|ngkapnya informas|i yang dihas|ilkan (teks, grafik, angka dan 

gambar), dan ketepatan informas|i yang ditampilkan/dibutuhkan 

sesuai waktu yang diinginkan. 
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3. Kual|itas proses yaitu kual|itas yang me|ncakup kemudahan dalam 

melacak data yang diperlukan dan informas|i yang dihas|ilkan yang 

cukup le|ngkap, sehingga me|nimbulkan ke|nyamanan dalam me|ncari 

informas|i yang diperlukan. Kual|itas proses dapat diukur melalui 

efe|ns|ie|ns|i proses dalam pe|ngolahan, kehandalan dari proses dapat 

dijadikan anal|is|is, proses akuras|i, kemudahan inis|ias|i, pe|ngelohan 

data mudah dime|ngerti, proses ketertelusuran dan kele|ngkapan. 

4. Kual|itas kolaboras|i yaitu kual|itas hubungan kerjasama yang baik 

dalam suatu s|istem, yang sal|ing mele|ngkapi schingga me|nciptakan 

has|il yang telah dite|ntukan. Kual|itas kolaboras|i dapat diukur melalui 

dukungan dan komunikas|i, informas|i dari berbagai sumber, 

pe|nyimpanan dan pe|ndokume|nan, koordinas|i, kontak 

personal,efektivitas jaringan dan efektivitas kolaboras|i. 

Kual|itas layanan yaitu kual|itas yang membandingkan antara harapan 

de|ngan kinerja. 

5. Kual|itas layanan dapat diukur melalui kecakapan dalam merespon 

segala be|ntuk keluhan pe|nguna, sejauhmana layanan yang diberikan 

yang me|ndesak dapat dijadikan pe|ngambilan keputusan, mampu 

memahami perasaan dan pikiran pe|ngguna, jaminan layanan s|istem 

yang diberikan dapat memberikan kete|nangan bagi pe|ngguna, setiap 

ada perkembangan selalu dilakukan pelatihan, terutama pe|ngguna.  
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H. Efektivitas Pelayanan  

1. Definis|i dan Konsep Dasar Efektivitas  

      Me|nurut kamus bahasa Indones|ia, efektivitas adalah keberhas|ilan 

suatu tindakan yang diukur berdasarkan pe|ncapaian tujuan tindakan 

tersebut. Sedangkan me|nurut Herlambang  (2013:18)  Efektivitas  

merupakan  kemampuan  untuk  memil|ih  tujuan  yang  tepat  untuk  

pe|ncapaian  tujuan  yang  telah  di  tetapkan. Me|nurut Mahmudi 

(2005) me|ngungkapkan pe|ngertian efektivitas yaitu: “hubungan 

antara output de|ngan tujuan. Semakin besar kontribus|i (sumbangan) 

output terhadap pe|ncapaian tujuan, maka semakin efektif organisas|i, 

program atau kegiatan”. 

      Efektivitas adalah suatu kegiatan terbaik antara usaha de|ngan 

has|ilya,  antara suatu kerja de|ngan has|il yang dicapai untuk suatu 

tujuan, yaitu:  

a. Has|il dis|ini dimaksudkan adalah suatu pekerjaan dapat disebut 

efektif kalau de|ngan usuha terte|ntu dapat memberikan has|il yang 

maks|imal mege|nai mutu atau jumlah suatu has|il itu atau de|ngan kata 

lain terjaminya kual|itas dan kuantitasnya. 

 b. Dalam usaha, maksudnya adalah suatu pekerjaan dapat dikatakan 

efektif jika has|il terte|ntu tercapai suatu tujuan yang diinginkan sesuai 

de|ngan tujuan. Efektivitas berke|naan de|ngan dampak suatu output 

bagi pe|ngguna jasa (konsume|n). Untuk me|ngukur efektivitas suatu 

kegiatan harus didasarkan pada kriteria ditetapkan (disetujui) 
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sebelumnya. Jika hal ini belum tersedia, auditor bekerja sama de|ngan 

top manageme|nt dan badan pembuatan keputusan untuk 

me|ngahs|ilkan kriteria tersebut de|ngan berpedoman pada tujuan 

pelaksanaan suatu program. Meskipun efektivitas suatu program tidak 

dapat diukur secara langsung. Me|nurut Mulyadi (2008:98) ada 

beberapa alternative yang dapat digunakan untuk me|ngevaluas|i 

pelaksanaan suatu program yaitu:  

a. Proks|i untuk me|ngukur dampak/ pe|ngaruh.  

b. Evaluas|i oleh konsume|n 

 c. Evaluas|i yang me|nitik beratkan pada proses bukan pada has|il. 

Richard M. Steers dalam Tangkil|isan (2005) me|nggungkapkan ada 3 

indikator dalam efektivitas. Ia me|ngatakan indikator efektivitas sebagai 

berikut : 

a. Pe|ncapaian tujuan 

Pe|ncapaian tujuan yaitu keseluruhan upaya organisas|i dalam pe|ncapaian 

tujuan harus dipandang sebagai be|ntuk suatu proses. Oleh kare|na itu, 

agar pe|ncapaian tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan pe|ntahapan, 

baik dalam segi pe|ntahapan pe|ncapaian bagian-bagiannya autaupun 

pe|ntahapan dalam arti periodisas|inya. Pe|ncapaian tujuan terdiri dari 2 

sub-indikator, yaitu :kurun waktu dan sasaran yang merupakan target 

kongkret dalam pe|ncapaian tujuan suatu organisas|i. 

b. Integras|i 

yaitu pe|ngukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisas|i untuk 
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me|ngadakan sos|ial|isas|i, komunikas|i dan pe|ngembangan konse|nsus di 

te|ngah masyarakat. Integras|i me|nyangkut proses sos|ial|isas|i. 

c. Adaptas|i 

Adalah kemampuan organisas|i untuk me|nyesuaikan diri de|ngan 

l|ingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses pe|ngadaan dan 

pe|ngis|ian te|naga kerja.               

2. Pelayanan 

Pelayanan berdasarkan Undang-Undang No.25 Tahun 2009 Pasal 1 ayat (1) 

adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka peme|nuhan 

kebutuhan pelayanan sesuai de|ngan peraturan perundang-undangan dan 

setiap warga negara dan pe|nduduk atas barang, jasa, dan atau pelayanan 

administratif yang disediakan oleh pe|nyele|nggara pelayanan publ|ik. Dalam 

hal ini pihak memeberi pelayanan he|ndaknya me|ngetahui cara pelayanan. 

Berke|naan de|ngan itu dalam hubungannya de|ngan me|ngapa pelayanan itu 

dilakukan, Moe|nir dalam Pasalong (2007:128) me|ngatakan, bahwa 

pelayanan adalah proses peme|nuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain 

secara langsung .Kemudian dipertegas kembal|i oleh me|nurut Supriyanto 

dan Sugiyanti (2001:38), pelayanan sebagai upaya untuk membantu, 

me|nyediakan atau me|ngurus keperluan orang lain. Keperluan atau sesuatu 

yang disampaikan, disajikan atau dilakukan oleh pihak yang melayani 

kepada pihak yang dilayani dinamakan layanan. Layanan yang diberikan 

dapat berupa: 
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a. Barang-barang nyata (tangible), misalnya: buku, komputer, ke|ndaraan 

dan sebagainya. 

b. Barang-barang tak nyata (intangible) seperti informas|i, misalnya: 

keterangan cuaca, daftar me|nu makanan di restaurant dan sebagainya. 

c. Jasa dalam be|ntuk keahl|ian atau keterampilan untuk me|ngurus keperluan 

daripihak yang dilayani, misalnya: layanan yang diberikan seorang teknis|i, 

dose|n,pe|ngemudi, konsultan, pelawak, pe|nyiar radio, pe|ngacara, notaris dan 

lain-lain.Dari definis|i pelayanan berdasarkan beberapa pe|ndapat diatas, 

maka dapat dis|impulkan bahwa pelayanan adalah proses peme|nuhan 

kebutuhan orang lain melalui urutan kegiatan yang terjadi dalam interaks|i 

langsung maupun tidak langsung, dapat berupa barang nyata, tak nyata dan 

dalam be|ntuk keahl|ian atau keterampilan. 

I. Pe|nerapan 

       Pe|nerapan adalah perbuatan me|nerapkan. Sedangkan me|nurut 

beberapa ahl|i berpe|ndapat bahwa, pe|nerapan adalah suatu perbuatan 

mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk me|ncapai tujuan 

terte|ntu dan untuk suatu kepe|ntingan yang diinginkan oleh suatu 

kelompok atau golongan yang telah tere|ncana dan tersusun sebelumnya. 

Me|nurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, pe|nerapan adalah hal, 

cara atau has|il (Badudu & Zain, 1996:1487). Adapun me|nurut Lukman 

Al|i, pe|nerapan adalah mempraktekkan, memasangkan (Al|i, 1995:1044). 

Pe|nerapan S|ISMIK di UNIBOS memil|iki karakteristik yang unik kare|na 
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me|nyediakan data yang dibutuhkan oleh pe|ngguna yaitu dose|n dan 

mahas|iswa. S|ISMIK yang komprehe|ns|if seharusnya dapat berhas|il 

dalam pe|nerapannya dan diterima oleh pe|nggunanya. Salah satu faktor 

pe|ne|ntu keberhas|ilan dalam pe|nerapan sebuah s|istemyaitu ketika s|istem 

dapat diterima oleh pe|ngguna. S|ISMIK yang dapat diterima oleh 

pe|ngguna (mahas|iswa dan dose|n) dapat me|ningkatkan nilai layanan 

yang pada akhirnya berimpl|ikas|i pada pe|ningkatan nilai untuk 

Univers|itas Bosowa . Pe|nerapan S|ISMIK di UNIBOS yang ada pada 

saat ini berdasarkan pe|ngamatan pe|nul|is, mas|ih terdapat kekurangan 

pada proses kerja dalam hal pe|ningkatan kinerja dan kapas|itas SDM 

yang terkait, memastikan keamanan s|istem S|ISMIK, dan yang terakhir 

melakukan melakukan kegiatan pe|ndidikan dan pelatihan pe|ngguna 

S|ISMIK agar  kegiatan informas|i yang dihas|ilkan dapat dimaks|imalkan 

kegunaannya.  

 Adapun unsur-unsur pe|nerapan  

mel|iputi: 

a) Adanya program yang dilaksanakan. 

b) Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang me|njadi sasaran dan 

diharapkan akan me|nerima manfaat dari program tersebut. 

c) Adanya pelaksanaan, baik organisas|i atau perorangan yang 

 bertanggung jawab dalam pe|ngelolaan, pelaksanaan maupun 

pe|ngawasan   dari  proses  pe|nerapan tersebut 

(Wahab, 1990:45). 
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J. S|istem   Informas|i Akademik 

        S|istem informas|i akademik merupakan s|istem yang me|ngolah data 

dan melakukan proses kegiatan akademik, keuangan dan atribut lainnya 

dalam me|ngelola informas|i. S|istem informas|i akademik melakukan 

kegiatan proses administras|i mahas|iswa dalam melakukan kegiatan 

administras|i akademik, baik yang me|nyangkut kele|ngkapan dokume|n dan 

biaya yang muncul pada kegiatan registras|i ataupun kegiatan operas|ional 

administras|i akademik lainnya S|istem informas|i adalah suatu cara terte|ntu 

untuk me|nyediakan informas|i yang dibutuhkan oleh organisas|i untuk 

beroperas|i de|ngan cara yang sukses dan untuk organisas|i bisnis de|ngan 

cara yang me|nguntungkan (Wahyono, 2004:17). Sehingga dapat diambil 

kes|impulan bahwa pe|ngertian s|istem informas|i adalah suatu s|istem yang 

dibuat oleh manus|ia yang terdiri dari kompone|n-kompone|n dalam 

organisas|i untuk me|ncapai suatu tujuan yaitu me|nyajikan informas|i 

(Ladjamudin, 2005:13). Oleh kare|na itu, agar s|istem informas|i dapat 

beroperas|i secara optimal, maka dibutuhkan teknologi informas|i yang 

terbukti memil|iki kinerja yang sangat unggul. Digunakan teknologi 

informas|i sebagai bas|is pembangunan s|istem informas|i akan memberi 

jaminan lancarnya al|iran data dan informas|i serta akuratnya has|il 

pe|ngolahan data. Terlebih lagi bila impleme|ntas|i teknologi diikuti oleh 

instalas|i jaringan, maka distribus|i informas|iakan  berlangsung  secara 

cepat  dan dinamis. 
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         Adapun yang me|negaskan bahwa s|istem informas|i akademik adalah 

suatu s|istem yang dirancang untuk keperluan pe|ngelolaan data akademik 

de|ngan pe|nerapan teknologi komputer, baik hardware maupun software, 

sehingga seluruh proses kegiatan akademik dapat terkelola me|njadi 

informas|i yang bermanfaat dalam pe|ngelolaan manajeme|n perguruan 

tinggi dan pe|ngambilan keputusan di l|ingkungan perguruan tinggi. 

Me|nurut S|iakad Onl|ine (2014) (S|istem Informas|i Akademik) adalah Suatu 

s|istem Informas|i Akademik yang dibangun untuk memberikan kemudahan 

kepada pe|ngguna dalam kegiatan administras|i akademik kampus secara 

onl|ine, seperti proses Pe|nerimaan Mahas|iswa Baru (PMB), pembuatan 

kurikulum, pembuatan jadwal kul|iah, pe|ngis|ian Kartu Re|ncana Studi 

(KRS), pe|ngis|ian nilai, pe|ngelolaan data dose|n & mahas|iswa. S|istem ini 

juga dapat berfungs|i sebagai pe|ndukung untuk anal|is|is data dalam 

me|ne|ntukan keputusan Kampus. Sedangkan me|nurut Rahmawati 

(2012:16-17) S|istem Informas|i Akademik (S|ISMIK) onl|ine secara khusus 

dirancang untuk meme|nuhi kebutuhan Perguruan Tinggi yang 

me|nginginkan layanan pe|ndidikan yang terkomputerisas|i untuk 

me|ningkatkan kinerja, kual|itas SDM yang dihas|ilkannya. S|istem 

Infromas|i Akademik (S|ISMIK) sangat membantu dalam pe|ngelolaan data 

nilai mahas|iswa, matakul|iah, data staf pe|ngajar (dose|n) serta administras|i 

fakultas/jurusan yang s|ifatnya mas|ih manual untuk dikerjakan de|ngan 

bantuan Software agar mampu me|ngefektifkan waktu dan me|nekan biaya 

operas|ional. S|istem informas|i akademik juga telah disesuaikan de|ngan 
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kebutuhan Perguruan Tinggi termasuk laporan EPSBED (Evaluas|i 

Program Studi Berbas|iskan Evaluas|i Diri) yang diserahkan kepada DIKTI 

setiap semester secara otomatis. Adapaun Kelebihan dari S|istem Informas|i 

Akademik (S|ISMIK) Onl|ine adalah sebagai berikut: 

1. Gratis dan minim investas|i/modal 

2. Apl|ikas|inya nyaman dan sesuai kebutuhan setiap pe|ngguna 

3. Skalabil|itas tinggi, aman, handal, mudah dan cepat diimpleme|ntas|ikan 

4. Satu login pe|ngguna untuk akses seluruh layanan yang tersedia 

5. Fleks|ibel dan uptodate me|ngikuti perkembangan aturan pe|ndidikan di 

Indones|ia.(http://s|iakad-onl|ine.com) 

Untuk keunggulan S|istem Informas|i Akademik anatara lain: 

a. User Frie|ndly  

Disain tampilan dan me|nu-me|nu S|istem Informas|i Akademik mudah 

dioperas|ikan de|ngan tidak me|nghilangkan informas|i pe|nting yang ingin 

disampaikan. 

b. Sesuai  de|ngan   kebutuhan  Perguruan Tinggi 

S|istem informas|i akademik dirancang untuk me|ngakomodas|i kebutuhan 

s|istem akademik pada Perguruan Tinggi seperti s|istem pe|ngambilan mata 

kul|iah, format transkrip nilai, pe|ngelolaan data mahas|iswa dan dose|n, 

pe|ngelolaan program studi dan lain-lain. 

c. Kompatibel  de|ngan  laporan    DIKTI (SK-034) 

S|istem informas|i akademik dapat me|ngakomodir kebutuhan pembuatan 

laporan EPSBED (Evaluas|i Program Studi Berbas|iskan Evaluas|i Diri) SK-
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034 dari DIKTI. sehingga laporan ke DIKTI setiap semester dapat dibuat 

de|ngan cepat kare|na diambil dari transaks|i kegiatan harian instans|i and  

6. Me|nekan  Biaya Operas|ional 

       S|istem informas|i akademik terbukti efektif memangkas biaya 

operas|ional pe|ngelolaan data akademik terutama dalam hal efektifitas 

kerja dan biaya untuk alat  tul|is kantor (ATK)                

7. Berbas|is Web/Jaringan 

      S|istem informas|i akademik dapat digunakan dalam sebuah jaringan 

lokal (LAN) maupun internet sehingga memudahkan koordinas|i dan 

efektif kerja. 

8. Bebas biaya l|ise|ns|i untuk computer 

cl|ie|nt Biaya l|ise|ns|i software hanya dike|nakan pada komputers erver. User 

berhak/dibebaskan me|nggunakan komputer cl|ie|nt tanpa dibebani biaya 

tambahan, berapapun jumlah komputer cl|ie|nt yang digunakan. 

9. Dikembangkan secara Kons|iste|n 

S|istem informas|i akademik dikembangkan secara berkes|inambungan dan 

kons|iste|n demi me|ningkatkan kemampuannya terutam dalam pe|nyesuaian 

de|ngan vers|i terbaru dari s|istem laporan EPSBED ke DIKTI 

10. Perbaikan Bug/Error   

melalui  jarak  jauh Adanya jaminan bug program (jika ditemukan 

gangguan) akan ditangani dan perbaiki de|ngan segera, walaupun lokas|i 

instans|inya jauh dari kantor. Update perbaikan bug akan segera di upload 

server trac oleh pe|nyedia jasa. 
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K. Manfaat  S|istem Informas|i Akademik  

      Adapun tujuan dan manfaat yang dapat diambil dari pe|nerapan s|istem 

informas|i akademik adalah: 

a. Pe|ngajuan KRS Pe|ngajuan KRS (KRS Onl|ine) merupakan tempat 

yang dipergunakan bagi mahas|iswa untuk melakukane|ntry mata 

kul|iah/pe|ngambilan mata kul|iah pada tiap semester. Setiap 

mahas|iswa baru dapat me|nggunakan fas|il|itas ini setelah meme|nuhi 

semua persyaratan untuk pe|ngajuan KRS, antara lain telah 

membayar SPP, dan sebaginya. Pe|ngajuan KRS ini aktif pada 

waktu terte|ntu yaitu pada waktu KRS awal semester/semester 

pe|ndek. 

b. Me|ningkatkan Informas|i Akademik Dibe|ntuknya S|iakad (S|istem 

Informas|i Akademik) tujuannya adalah untuk me|ningkatkan 

informas|i akademik tidak hanya bagi mahas|iswa tetapi juga sangat 

pe|nting untuk dose|n, de|ngan adanya S|iakad dose|n bisa tahu pers|is 

terutama me|nge|nai jadwal me|ngajar dan juga me|ngetahui lebih 

jauh me|nge|nai mahas|iswa, yaitu de|ngan komunikas|i secara 

langsung de|ngan me|ngeluarkan Hot Massages untuk memberikan 

pe|ngumuman kepada mahas|iswa. 

c. Pe|ne|ntuan jadwal dan ploting Mata Kul|iah Kemudian de|ngan 

adanya S|iakad membantu pe|ne|ntuan jadwal kul|iah dan ploting 

mata kul|iah, de|ngan jadwal tersebut untuk hari dan jamnya 
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me|njadi lebih pasti dan pe|ngambilan mata kul|iah oleh mahas|iswa 

yang bisa langsung diakses, dapat memberikan kesempatan kepada 

mahas|iswa langsung memil|ih kelas atau kelas yang lainnya. 

d. Pe|ngiriman data yang cepat Keuntungan de|ngan adanya S|ismik 

banyak yang dirasakan antara lain untuk mel|ihat data yang diminta 

khususnya data akademik cepat sekal|i, untuk mahas|iswa se|ndiri 

me|njadi lebih cepat kare|na dihubungkan de|ngan internet, efis|ie|n 

kare|na tidak perlu datang ke kampus tetapi cukup dilakukan 

dirumah ataupun melalui internet dimanapun mereka berada 

kecual|i mereka mempunyai masalah yang harus diselesaikan 

dikampus.  

   alasan yang me|ndasar adanya s|istem informas|i akademik sebagai 

berikut:  

- Kebutuhan akan s|istem informas|i akademik, yang memadai untuk 

dapat mempercepat pe|ngolahan data dan me|ningkatkan kual|itas 

informas|i yang dihas|ilkan. 

- Keefektifan pe|ngolahan data yang berada pada beberapa tempat 

memerlukan transaks|i yang cepat.  

- Jaringan komputer memungkinkan terjadinya komunikas|i yang cepat 

antara pimpinan, dose|n, karyawan de|ngan me|nggunakan fas|il|itas 

Email. 

- S|istem jaringan komputer memberikan perl|indungan dan 

kepemil|ikan terhadap data secara Onl|ine. Jaminan keamanan data 
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tersebut diberikan melalui pe|ngaturan hak akses para pemakai dan 

password serta teknik pe|ngaturan hardisk sehingga data me|ndapat 

perl|indungan yang baik dan dapat diakses oleh pemil|iknya setiap 

saat dari tempat yang berbeda dalam l|ingkungan kampus. 

- De|ngan jaringan komputer maka tiap pe|ngguna jaringan dapat 

berbagi satu atau lebih files|istem (sharing file) sehingga 

memudahkan dalam pertukaran data, efis|ie|ns|i waktu dan biaya.  

- Setiap dose|n, karyawan, dan pimpinan dapat me|ng-upload 

(meletakkan) ataupun me|ndownload (me|ngambil) file ke server sesuai 

de|ngan otorisas|i yang diberikan. 

L. Kerangka Berpikir  

Pe|nerapan teknologi di perguruan tinggi merupakan salah satu be|ntuk 

dari perubahan paradigm dalam rangka untuk me|ningkatkan kinerja, 

kual|itas pelayanan, daya saing dan kual|itas SDM yang dihas|ilkan. 

Terutama kepada mahas|iswa, civitas akademika agar dalam proses 

registras|i atau kegiatan belajar dan me|ngajar mahas|iswa lebih efektif 

dan lebih efis|ie|n. Dalam kaitan pe|ngguna teknologi informas|i terhadap 

pe|nerapan s|istem informas|i akademik (S|ISMIK) di Univers|itas Bosowa. 

Univers|itas Bosowa me|nerapkan S|istem Informas|i Akademik 

diantaranya Registras|i Pembayaran, Kartu Re|ncana Studi (KRS), 

Pe|ngimputan Abse|ns|i, Kartu Has|il Studi ( KHS) yang me|njadi 

kebutuhan mahas|iswa dalam proses me|ncapai tujuan me|ndapatkan gelar 

sarjana, dalam hal ini pe|nel|iti akan me|nel|iti Pe|nerapan S|istem 
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Informas|i Akademik (S|ISMIK) terhadap  Pe|ngguna S|istem Informas|i di 

Univers|itas Bosowa, bagaimana pe|nerapan S|ISMIK meme|nuhi 

kebutuhan dan informas|i bagi mahas|iswa. Untuk lebih jelasnya 

kerangka berpikir ini dapat dil|ihat melalui bagan berikut 

     

 

                  Gambar 1.   Kerangka Berpikir 
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L.  Hipotes|is   

Uji hipotes|is me|nggunakan uji satu t-test (one sample t-test) yang 

οdigunakan untuk me|nguji hipotes|is deskriptif satu atau lebih variable 

yang datanya berbe|ntuk interval atau ras|io uji satu sample t-test 

me|nggunakan uji pihak kanan de|ngan nilai alpha sebesar 5% (0,05), 

dimana pe|nguji hipotes|is bertujuan untuk me|ngetahui Efektivitas 

Pe|nerapan S|istem Informas|i Akademik Terhadap Pe|ngguna S|istem  di 

Univers|itas Bosowa. 

Rumus uji satu sample t-test sebagai berikut : 

     t = 
x̄ − μο

𝑆

√𝑛

 

Keterangan :  

t      =  Nilai t yang di hitung  

x̄      = Nilai rata rata   

μο    = Nilai yang dihipotes|iskan 

s       = S|impangan baku sample 

n       =  Jumlah  anggota sample  

 

Rancangan hipotes|is pe|nel|itian  sebagai berikut : 

HO ; μ ≤ 𝟔𝟎%, artinya efektivitas pe|nerapan s|istem informas|i akademik 

terhadap pe|ngguna s|istem di univers|itas bosowa dinyatakan tidak 

efektif apabila me|ndapatkan pe|nilaian kurang atau sama de|ngan 

60% 
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Ha ; μ> 𝟔𝟎%, artinya efektivitas pe|nerapan s|ismik terhadap pe|ngguna 

s|istem  di Univers|itas Bosowa dinyatakan efektif apabila 

me|ndapatkan pe|nilaian lebih dari 60%   

  Kriteria pe|nguji hipotes|is pe|nel|itian berdasarkan kriteria sebagai 

berikut: 

Jika thitung<ttabel, maka H0 diterima dan Ha di tolak, artinya 

efektivitas pe|nerapan s|ismik terhadap pe|ngguna s|istem  di 

Univers|itas Bosowa tidak efektif kare|na me|ndapatkan pe|nilaian 

kurang atau sama de|ngan 60% 

Jika thitung<ttabel, maka H0 di tolak dan Ha diterima, artinya 

efektivitas pe|nerapan s|ismik terhadap pe|ngguna s|istem di 

univers|itas bosowa dinyatakan efektif kare|na me|ndapatkan 

pe|nilaian lebih dari 60%. 
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BAB III 

METODE PE|NEL|ITIAN 

A. Pe|ndekatan yang Digunakan 

     Pe|ndekatan yang digunakan dalam pe|nel|itian ini ikut me|ne|ntukan 

kual|itas pe|nel|itian itu se|ndiri. Adapun pe|ndekatan yang digunakan dalam 

pe|nel|itian ini adalah kuantitatif. Pe|nel|itian kuantitatif bertujuan membuat 

deskrips|i secara s|istematis, factual dan akurat te|ntang fakta-fakta dan s|ifat-

s|ifat populas|i atau objek terte|ntu , serta me|njelaskan fe|nome|na melalui 

pe|ngumpulan data sedalam-dalamnya.  Untuk membahas pe|nel|itianini, 

maka pe|nul|is me|nggunakan metode survey. Survey adalah riset yang 

me|nggunakan kues|ioner sebagai instrume|nt pe|ngumpulan datanya. 

Tujuannya untuk memperoleh informas|i te|ntang sejumlah responde|n yang 

dianggap mewakil|i populas|i terte|ntu (Kriyatono,2007:60). 

B. Variabel Pe|nel|itian  

   Me|nurut Sugiyono, variabel pe|nel|itian pada dasarnya adalah sesuatu yang 

berbe|ntuk apa saja yang ditetapkan oleh pe|nel|iti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informas|i te|ntang hal tersebut, kemudian ditarik kes|impulannya ( 

Sugiyono, 2013:38). Dimana variabel-variabel dalam pe|nel|itian ini adalah sebagai 

berikut :  

a. Variabel X yaitu :Efektivitas Pe|nerapan  S|istem Informas|i Akademik 

(S|ISMIK) 

b. Variabel Y yaitu : Pe|ngguna S|istem ( civitas akademika) di Unvers|itas 

Bosowa. 
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                     Gambar 2. variable Indepe|nde|n terhadapap Depe|nde|n  

 

C. Definis|i Operas|ional  

    Me|nurut Wal|izer & Wie|nir Definis |i opcras|ional adalah seperangkat petunjuk 

yang le|ngkap te|ntang apa yang harus diamati dan bagaimana me|ngukur suatu 

variabel atau konsep definis|i operas|ional tersebut membantu kita untuk 

me|ngklas|ifikas|i gejala di sekitar ke dalam kategori khusus dari variable Untuk 

Kualitas 

Sistem 

Kualitas 

Informasi  

Kualitas 

proses 

Kualitas 

kolaborasi 

Kualitas 

layanan  

Pengguna 

Sistem 

Y 
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me|nghindari terjadinya perbedaan perseps|i dalam me|nginterprestas|ikan 

pe|ngertian mas|ing-mas|ing me|nurut konteks pe|nel|itian ini, maka pe|nel|iti 

membatas|i definis|i operas|ional dari variabel -variabel pe|ncl|itian tersebut yaitu 

Efektivitas S|istem Informas|i Akademik. Efektivitas s|istem informas|i akademik 

me|nurut konteks pe|nel|itian ini adalah suatu s|istem yang sal|ing berinteraks|i dan 

berkolaboras|i yang berfungs|i untuk pe|ngelolaan data akademik me|njadi informas|i 

de|ngan pe|nerapan teknologi komputer sebagai dasar dalam me|ngakomodas|i 

kebutuhan akademik dan perkembangan lembaga. Adapun aspek-aspck yang 

pe|nel|iti gunakan untuk me|ngukur efektivitas s|istem informas|i akademik adalah 

kual|itas s|istem, kual|itas informas|i, kual|itas proses, kual|itas kolaboras|i, kual|itas 

layanan.                     Tabel 3.Ringkasan Operas|ional Variabel  

 

 

indicator kode sub indikator       Skala L|inkert 

 

1. Sangat Tidak Efektif 

2. Tidak Efektif 

3. Efektif 

4. Sangat Efektif  

pe|ncapaian tujuan  X1 kual|itas s|istem  

 X2 kual|itas informas|i 

 X3 kual|itas proses 

Integras|i X4 kual|itas kolaboras|i 

Adaptas|i X5 kual|itas layanan  
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D. Tempat  dan Waktu Pe|nel|itian  

     Pe|nel|itian ini di laksanakan di Univers|itas Bosowa alamat Jl. Urip 

Sumoharjo. Adapun waktu pelaksanaan pe|nel|itian ini dilakukan pada bulan 

JUNI 2022 

E. Populas|i dan Sampel  

     a. Populas|i  

     Populas|i adalah wilayah ge|neral|isas|i yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik terte|ntu yang ditetapkan oleh pe|nel|iti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kes|impulannya (sugiono,2011:80).  Populas|i yang diambil 

dalam pe|nel|itian ini adalah mahas|iswa aktif me|nggunakan S|ISMIK di Univers|itas 

Bosowa de|ngan jumlah mahas|iswa dan dose|n adalah 4.000. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimil|iki oleh populas|i 

tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kes|impulanya akan diberlakukan 

untuk populas|i. Untuk itu sampel yang diambil dari populas|i harus betul betul 

represe|ntative (sugiyono, 2011:81) . untuk me|ne|ntukan ukuran sampel dari 

populas|i yang telah diketahui jumlahnya digunakan rumus Slovin. 

                             n =  
𝑁

1+𝑁𝑒2 

Keterangan : 

n = ukuran sampel  
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N = ukuran populas|i  

e = kelonggaran ketidaktel|itian kare|na kesalahan pe|ngambilan sampel yang dapat 

di tolerir 

Umar dalam Kriyantono ( 2006: 164 ) me|njelaskan batas kesalahan yang di tolerir 

bagi setiap populas|i tidak sama. Ada yang 1%, 2% , 3%, 4% , 5% atau 10%. 

Dalam pe|nel|itian ini pe|nel|iti me|ngambil batas kesalahan yang tolerir sebesar 10%  

                       n =   
4000

1+4000 (0,1)2 

                              n =  
4000

1+4000(0,01)
 

                       n =   
4000

41
  

                            n =  98 

F. Teknik Pe|ngambilan Sampel 

      Kemudian teknik sampl|ing yang digunakan dalam pe|nel|itian ini adalah 

de|ngan baik Proportional Cluster Random Sampl|ing, dimana sampel dalam 

pe|nel|itian ini dihitung berdasarkan kete|ntuan besaran sampel atas besaran 

populas|i. Dikatakan proportional cluster random sampl|ing kare|na populas|i 

terdiri dari sub populas|i yang tidak homoge|n, dan tiap-tiap populas|i akan 

diwakil|i sesuai de|ngan propors|inya mas|ing-mas|ing dalam pe|nel|itian. Jadi 

pada pokoknya yaitu me|ngambil sampel dari tiap-tiap sub populas|i de|ngan 
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memperhitungkan besar kecilnya sub populas|i, sehingga nantinya jumlah 

sampel yang akan diambil akan me|nghas|ilkan sampel yang represe|ntatif 

(Sugiyono, 2005: 99). 

G. Sumber Data Yang Diperlukan  

Dalam Pe|nel|itian ini data yang di peroleh atau digunakan dapat di 

kelompokan me|njadi 2 sumber data sebagai berikut : 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya   

(sampel atau responde|n) de|ngan me|nggunakan teknik pe|ngumpulan data 

terte|ntu. Data primer dapat diperoleh melalui wawancara maupun 

observas|i langsung.  

2. Data Sekunder, yaitu data yang dipeoleh melalui sumber artikel- artikel 

dan gambaran – gambaran. Yang dapat berbe|ntuk buku – buku , dokume|n 

dan data elektronik ( webs|ite). 

H. Teknik Pe|ngumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, pe|nel|iti me|nggunakan teknik 

pe|ngumpulan data sebagai berikut : 

1. Observas|i  

 Observas|i merupakan alat pe|ngumpulan data yang dilakukan secara langsung 

yang dilakukan de|ngan cara me|ngamati dan me|ncatat,  

me|nganal|isa secara s|istematis tehadap gejala/fe|nome|na/obyek yang di tel|iti ( 

Acmadi dan Chol|id,2007:70). 
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2. Kuis|ioner  

Kuis|ioner ( me|nggunakan daftar pertanyaan atau angket ), teknik pe|ngumpulan 

data yang dilakukan de|ngan memberikan sejumlah pertanyaan dalam kertas 

untuk kemudian di jawab oleh responde|n. De|ngan demikian, diharapkan 

angket tersebut dapat memberikan has|il gambar sesunggunya dari objek 

pe|nel|itian.  Sumber data melalui kuis|ioner di maksudkan untuk me|ngetahui 

pe|ngaruh pe|nerapan s|istem informas|i akademik terhadap perilaku pe|ngguna 

s|istem informas|i di Univers|itas Bosowa.  

I. Metode Anal|is|is Data  

    Sugiyono (2014) me|njelaskan bahwa anal|is|is data dilakukan setelah data 

responde|n terkumpul. Dalam me|nganal|is|is data, pe|nel|iti melakukan 

pe|ngelompokkan data berdasarkan variabel dan je|nis responde|n, me|nyajikan 

data dari tiap variabel yang ditel|iti serta melakukan perhitungan untuk me|nguji 

hipotes|is yang dilakukan dalam pe|nel|itian tersebut. Adapun teknik anal|is|is 

data yang digunakan dalam pe|nel|itian ini yaitu: 

1. Anal|is|is Deskriptif 

Sugiyono (2013) me|ndefe|nis|ikan bahwa anal|is|is deskriptif merupakan salah 

satu cara yang digunakan untuk me|ndeskrips|ikan atau me|ngambarkan data 

yang telah diperoleh secara objektif. Anal|is|is deskriptif dalam pe|nel|itian 

me|nggunakan teknik frekue|ns|i untuk me|ngetahui gambaran demografi 

mahas|iswa, tingkat kepuasan mahas|iswa di Univers|itas Bosowa Makassar.  
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2. Uji Asums|i 

Uji asums|i merupakan proses yang dilakukan pada tahapan awal sebelum 

me|ne|ntukan teknik uji hipotes|is yang akan digunakan dalam pe|nel|itian yang 

akan dilakukan. Dalam uji asums|i bisa me|nggunakan pe|ngujian statistik 

parametrik dan non parametrik, dimana pe|ngujian ini bisa dilakukan 

me|nggunakan. Terdapat beberapa je|nis teknik yang digunakan dalam uji 

asums|i seperti: 

a. Uji Normal|itas 

Uji Normal|itas digunakan untuk me|ngetahui apakah data telah terdistribus|i 

de|ngan normal sehingga data boleh digunakan dalam statistik parametrik. 

Santoso (2018) me|njelaskan bahwa data yang baik adalah data yang memil|iki 

pola seperti distribus|i yang normal tidak dominan ke kiri atau kanan. Dalam 

pe|nel|itian ini, uji normal|itas yang digunakan yaitu Kolmogorov Smirnov. Jika 

nilai s|ignifikans|i yang diperoleh lebih besar dari taraf s|ignifikans|i yaitu 0,05 

(s|ig>0,05), maka data yang diperoleh dapat dikategorikan sebagai data yang 

terdistribus|i secara normal.  

b. Uji reges|i L|inearitas 

Nisfiannoor (2009) me|njelaskan bahwa uji l|inearitas bertujuan untuk 

me|ngetahui apakah hubungan antara variabel indepe|nde|n de|ngan variabel 

depe|nde|n bers|ifat l|inear (garis lurus). Dalam pe|nel|itian ini, uji l|inearitas yang 

digunakan yaitu Anal|isys Of Variance (ANOVA). Data dapat dikatakan l|inear 

jika nilai s|ignifikans|i lebih besar dari 0,05. 
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BAB IV 

HAS|IL PE|NEL|ITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokas|i Pe|nel|itian 

1. Sejarah S|ingkat Provins|i Sulawes|i Selatan 

Sekitar 30.000 tahun s|ilam pulau ini telah dihuni oleh manus|ia. Pe|nemuan 

tertua ditemukan digua-gua dekat bukit kapur dekat Maros, sekitar 30 km sebelah 

timur laut dan Makassar sebagai ibu kota Provins|i Sulawes|i Selatan. 

Kemungkinan lapisan budaya yang tua berupa alat batu Pebble dan flake telah 

dikumpulkan dari teras sungai di lembah Wala|nae, di antara Soppe|ng dan 

Se|ngkang, termasuk tula|ng-tulang babi raksasa da|n gajah-gajah yang telah 

punah. 

Selama masa kemasan perdagangan rempah-rempah, pada abad ke-15 

sampai ke-19, Sulawes|i Selatan berperan sebagai pintu gerbang ke kepulauan 

Maluku, tanah pe|nghas|il rempah. Kerajaan Gowa da|n Bone yang perkasa 

memainkan  peranan pe|nting di dalam sejarah Kawasa|n Timur Indones|ia di masa 

Ialu. 

Pada sekitar abad ke-14 di Sulawes|i Selatan terdapat sejumlah kerajaan 

kecil, dua kerajaa|n ya|ng me|nonjol ketika itu adalah Kerajaan Gowa yang berada 

disekitar Makassar dan Kerajaan Bugis yang berada di Bone. Pada tahun 1530, 

Kerajaan Gowa mulai me|ngembangkan diri, dan pada perte|ngahan abad ke-16 

Gowa me|njadi pusat perdagangan terpe|nting di wilayah timur Indones|ia. Pada 
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tahun 1605, Raja Gowa memeluk Agama Islam serta me|njadikan Gowa sebagai 

Kerajaan Islam, dan antara tahun 1608 da |n 1611, Kerajaan Gowa me|nyerang  

      Pangkaje|ne dan Kepulauan (Pa|ngkep). Sulawes|i Selatan terdiri dari 24 

kabupate|n/kota yang terdiri dari 21 kabupate|n dan 3 kota. 

 

 

Gambar 3. Peta Wilayah Provins|i Sulawes|i Selatan 
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a. Jumlah Pe|nduduk Provins|i Sulawes|i Selata|n 

    Berdasarkan has|il Se|nsus Pe|nduduk (SP) 2020, Jumlah pe|nduduk di 

Sulawes|i Selatan seba|nyak 9,07 juta jiwa pada tahun lalu. Rata-rata laju 

pertumbuhan pe|nduduknya selama satu dekade terakhir sebesar 1,18%. 

Pe|nduduk Sulawes|i Selatan pal|ing banyak ada di Kota Makassar, yakni 

1,42 juta jiwa. Seme|ntara, Kabupate|n Kepulauan Selayar tercatat 

memil|iki jumlah pe|nduduk yang tere|ndah, yakni 137.071 jiwa. 

Berdasarkan je|nis kelamin, sebanyak 4,47 juta atau 50,35% pe|nduduk 

Sulawes|i Selatan berje|nis kelamin perempuan. Sedangkan, 4,5 juta atau 

49,65% pe|nduduk di provins|i tersebut berje|nis kelamin laki-laki. 

Ras|io je|nis kelamin pe|nduduk Sulawes|i Selatan sebesar 98,59. Artinya, 

terdapat 98 sampai 99 laki-laki untuk setiap 100 perempuan di Sulawes|i 

Selatan. 

2. Sejarah S|ingkat Bosowa Education 

     Bosowa Foundation adalah suatu badan/lembaga yang berada di dalam 

organisas|i Bosowa Corporation yang diberikan amanah untuk 

me|njalankan kegiatan-kegiatan yang bers|ifat sos|ial kepada masyarakat 

secara umum de|ngan harapan agar keberadaaan Bosowa dapat dinikmati 

sekal|igus memberikan kesejahteraan masyarakat dan dapat diterima 

de|ngan baik di hati masyarakat, sehingga pada akhirnya Bosowa akan 

dike|nal sebagai salah satu perusahaan yang memil|iki kepedul|ian yang 

tinggi. 
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Bosowa Foundation tidak dapat dilepaskan dari keberadaan kelompok 

usaha Bosowa yang didirikan oleh HM. Aksa Mahmud pada ta |nggal 22 Februari 

1973, de|ngan tujuan pe|ndirian agar perusahaan dapat  me|ngembangkan usaha 

yang dapat bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, negara dan agama yang 

berorie|ntas|i pada nilai keselamatan antara dunia dan akhirat. 

Di tahun 2005, seiring de|ngan perubahan kepemimpinan perusahaan dan 

me|ngikuti perkembangan dunia bisnis maka kegiatan sos|ial kemasyarakatn yang 

dijalankan oleh Yayasan Haji Mahmud yang umumnya dikelola se|ndiri-se|ndiri 

oleh mas|ing-mas|ing anak perusahaan yang tersebar di seluruh nusantara dan 

fokusnya di wilayah mas|ing-mas|ing, diperbaiki keseluruhan s|istemnya sehingga 

kegiatan dapat dijalankan secara lebih baik dan dilaksa|nakan oleh organisas|i yang 

dijalankan secara profes|ional dan dipusatkan kepada satu badan yaitu Bosowa 

Foundation. Dalam me|njalankan aktivitasnya, Bosowa Foundation memfokuskan 

diri pada dua l|ingkup program utama yaitu Pe|ndidikan ya|ng berada dalam 

naungan Bosowa Education dan Sos|ial (Beas|iswa, Kemanus|iaan/Ta|nggap 

Darurat, Budaya, L|ingkungan, serta Keagamaa|n) yang berada dibawah naungan 

Bosowa Pedul|i. 

Mel|inda Aksa, ya|ng merupakan anak dari pe|ndiri Yayasan Bosowa adalah 

CEO Bosowa Foundation. Merupakan komitme|n pe|ndiri Bosowa, HM Aksa 

Mahmud, sejak perusahaa |n didirika|n hingga hari ini, Bosowa hadir bukan semata 

me|ncari keuntungan, namun juga sebagai perusahaa |n ya|ng kons|iste|n memberi 

sumbangs|ih kepada bangsa, negara, agama, serta umat manus|ia. Oleh kare|na itu, 

di dalam setiap kegiatan operas|ionalnya, faktor sos|ial khususnya agama, sos|ial, 
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dan pe|ndidikan selalu me|ndapat perhatian yang sama de|ngan tujuan bisnis 

Bosowa. Berangkat dari titik tolak ini, maka lahirlah sebuah wadah yang 

me|njalankan kegiatan sos|ial Bosowa bernama Bosowa Foundation. Dalam 

me|njalankan fungs|inya, Bosowa Foundation terus berupaya agar Bosowa me|njadi 

pijar cahaya kepada seluruh masyarakat, khususnya mereka yang membutuhkan. 

Segera setelah Bosowa Foundation terbe|ntuk pada tahun 2005, yang 

sebelumnya bernama Yayasan Haji Mahmud, kami mulai bekerja de|ngan 

me|ndefinis|ikan kebijakan-kebijakan dan me|ndefinis |ikan area prioritas dalam 

mewujudkan mis |i kami. Dalam l|ima tahun terakhir Bosowa Foundation mulai 

memfokuskan diri pada dua l|ingkup program yakni pe|ndidikan (Bosowa 

Education)  dan program sos|ial kemasyarakatan (Bosowa Pedul|i). 

Bosowa Education merupakan be|ntuk kepedul|ian Bosowa Group didalam 

pe|ningkatan kual|itas sumber daya manus|ia dan untuk mempers|iapkan ge|neras|i 

masa depan sebagai pemimpin dalam berbagai dunia industri. Bosowa Education 

sebagai yayasan pe|ndidikan Bosowa dibawah naungan Yayasan Aksa Mahmud  

adalah suatu badan/lembaga yang berada di dalam organisas|i Bosowa Corporation 

ya|ng diberikan amanah untuk me|njalankan kegiatan- kegiatan  bers|ifat sos|ial 

dalam rangka me|ncerdaskan kehidupan ba|ngsa, de|ngan harapan agar keberadaaan 

Bosowa dapat berkontribus|i dalam kesejahteraan  masyarakat. 

Bosowa Education memil|iki 6 unit pe|ndidikan mulai dari tingkat Baby 

House, Playgroup, TK, SD, SMP, SMA, Diploma (D3), Sarja|na (S1), Magister 

(S2) da|n Doktor (S3). 
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a. Univers|itas Bosowa (UNIBOS) 

Univers|itas Bosowa merupakan Perguruan Tinggi Swasta yang 

membina 39 program studi de|ngan je|njang Sarjana (S1), Magister (S2) 

dan Doktor (S3). Unibos merupakan kampus al|ih kelola dari Yayasan 

Andi Sose (Univers|itas 45) tahun 1986 ke Yayasan Aksa Mahmud 

(Univers|itas Bosowa) resmi pada tahun 2013. 

b. Pol|iteknik Bosowa (Pol|ibos) 

Salah satu perguruan tinggi dibawah naungan Bosowa yang bergerak 

di bidang pe|ndidikan vokas|i – Diploma (D3). Me|naungi 5 program studi 

termasuk Teknik Perawatan dan Perbaikan Mes|in, Teknik Mekatronika, 

Teknik L|istrik, Perpajaka|n, da|n Pehotela|n. 

c. Bosowa School Makassar (BSM) 

Sekolah de|ngan je|njang SMP dan SMA ya|ng berbas|is dual curriculum 

yaitu nas|ional dan cambridge memberikan keuntungan bagi para ge|neras|i 

untuk dapat melanjutkan pe|ndidikan ditingkatan perguruan tinggi 

berkual|itas baik di l|ingkup nas|ional dan internas|ional. 

d. Sekolah Alam Bosowa (SAB) 

Unit pe|ndidikan Bosowa Education de|ngan konsep sekolah 80% ruang 

terbuka hijau, de|ngan harapan s|iswa dapat belajar dan bermain de|ngan 

dukungan l|ingkungan yang memadai. Konsep pembelajaran tidak hanya 

Fokus pada akademik tetapi juga pada tahap tumbuh kembang anak. 

Terdiri dari tingkatan Baby House, Play Group, TK, dan SD de|ngan 

konsep akademik smart, islamic, discipl|ined, innovative, competitive. 
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e. Sekolah Bosowa Al-Azhar Cilegon (SBAC) 

De|ngan tingkatan pe|ndidika|n SD, SMP da|n SMA, SBAC belokas|i di 

Jawa Barat de|ngan konsep nas|ional da|n cambridge curriculum dan juga 

konsep tilawatil dan moving class. Sekolah ini memil|iki konsep 

pembelajar yang rel|igius, jujur, adil, bertanggung jawab, pedul|i, berpikir 

kritis, bekerja keras, komunikatif dan l|iterat. 

f. Sekolah Bosowa Bina Insa |ni Bogor (SBBI) 

Sekolah ini berfokus pada tingkata|n TK, SD, SMP da|n SMA de|nga|n 

konsep dual curriculum, islamic studies da|n moving class. Sekolah ini 

juga terintegras|i akademik berbas|is tahap kembang anak berdasarkan nilai 

al-qura|n dan hadist. Juga me|ngasah 7 esse|ns|ial l|ive skill pada a|nak untuk 

me|ngembangkan multiple intelege|nces anak secara seimbang. 

Adapun Vis|i dari Bosowa Education “Me|njadi pelopor pembe|ntukan 

ge|neras|i bangsa berkual|itas yang mandiri dan berma|nfaat bagi masyarakat”. 

Hingga saat ini jumlah s|iswa yang termasuk dalam keseluruha |n unit Bosowa 

Education adalah 6.000.000.  

Alamat Kantor Yayasan Bosowa Education yaitu di Jl. Urip Sumoharjo 

No.4, S|inrijala, Kec.Panakkukang, Kota Makassar, Sulawes|i Selatan. Tepat 

dibelakang gedung 1 Univers|itas Bosowa. 
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                             Gambar. 4 Kantor Yayasan Education 

3. Bosowa Education 

Salah satu be|ntuk prestas|i yang dicapai Bosowa Education yaitu de|ngan 

perkembangan Univers|itas Bosowa.  

a. Univers|itas Bosowa 

Univers|itas Bosowa adalah transformas|i dari Univers|itas “45” 

Makassar. Bertepatan de|ngan peringatan Hari Kemerdekaan RI, Founder 

dari Bosowa Corporation, H M Aksa Mahmud  resmi me|ngambil al|ih 

pe|ngelolaan Univers|itas ’45 setelah me|nandatangani dokume|n pe|nyerahan 

pe|ngelolaan univers|itas di Kampus Univers|itas 45, Jl Urip Sumoharjo, 

Sabtu (17/8/2013). 
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Univers|itas Bosowa memil|iki Gedung Kembar de|ngan mas|ing-mas|ing 

gedung memil|iki 9 la|ntai. Gedung Univers|itas Bosowa (Bagia|n kiri) 

sebagai gedung perkul|iahan dan admisnistras|i untuk Fakultas Ekonomi, 

Fakultas Pertanian, Fakultas Hukum, Fakultas Ps|ikologi, Fakultas llmu 

Sos|ial & l|imu Pol|itik. Selain itu, khusus di La|ntai 9 Gedung I, merupakan 

Ruang Rektorat dan Pelayanan Administras|i Akademik, Keuangan, 

Kemahas|iswaan, dan Kelembagaan se-Univers|itas Bosowa. Khusus 

Gedung II, diperuntukan untuk ruang kul|iah da|n administras|i Fakultas 

Teknik, Fakultas Sastra, Fakultas Keguruan & l|imu Pe|ndidikan. Di lantai 

9 diperuntukan untuk pelayanan akademik dan administras|i, juga ruang 

pimpinan khusus Pascasarjana. 

 

 

                                Gambar 5. Gedung Univers|itas Bosowa 
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VIS|I 

”Me|njadi Univers|itas unggul ya|ng melahirkan tokoh nas|ional berjiwa 

e|ntrepre|neur, berbas|is IT dan berwawasan global.” 

MIS|I 

1. Me|nyele|nggarakan program Tri Dharma Perguruan Tinggi berbas|is Informas|i 

Teknologi (IT). 

2. Me|ngembangkan Ilmu Pe|ngetahuan, Teknologi dan Se|ni (IPTEKS), yang 

bermanfaat bagi kemanus|iaan. 

3. Melaksanakan kerjasama de|ngan instans|i pemerintah dan dunia usaha baik 

dalam negeri maupun luar negeri untuk me|ngembangkan mutu sumber daya 

ma|nus|ia (SDM) ya|ng smart, rel|igius, berjiwa e|ntrepre|neur da|n berwawasa|n 

global. 

TUJUAN 

”Me|nghas|ilkan tokoh nas|ional yang smart, rel|igius, berjiwa e|ntrepre|neur, dan 

berdaya saing global” 

1. Me|nghas|ilkan alumni ya|ng s|iap kerja dan s|iap pakai yang me|nguasai IT, 

kompetitif de|ngan SDM global.  

2. Me|nghas|ilkan ilmuwan yang mampu me|ngembangkan dan me|nyebarluaskan 

Ilmu Pe|ngetahuan, Teknologi dan Se|ni (IPTEKS). 

3. Me|njadi mitra berbagai instans|i pemerintah dan dunia usaha, baik dalam 

maupun luar negeri untuk me|ngatas|i berbagai masalah kemanus|iaan. 
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Univers|itas Bosowa adalah salah satu bukti pe|ncapaian yang dilakukan 

Yayasan Bosowa. Univers|itas swasta di Sulawes|i Selatan yang terakreditas|i Baik 

Sekal|i ini, setelah dikelola perusahaan bosowa univers|itas ini banyak me|ngalami 

pe|ningkatan diberbagai bidang. Bisa dil|ihat dari beberapa sekme|ntas|i baik dari 

sarana prasana, SDM, profit da |n lain-lain. Saat ini Univers|itas Bosowa memil|iki 9 

Fakultas ya|ng didalamnya terdapat 32 Program Studi. 

B. Deskrips|i Data dan Variabel Pe|nel|itian  

1. Karakteristik Responde|n 

      Responde|n dalam pe|nel|itian ini adalah seluruh mahas|iswa aktif dan Dose|n 

Univers|itas Bosowa yakni sebanyak 4000 orang. De|ngan me|nggunakan rumus 

slovin de|ngan tingkat kesalahan sebesar 10% maka jumlah sampel dalam 

pe|nel|itian ini adalah sebanyak 164 orang. Kemudian teknik pe|ngambilan sample 

yang digunkan dalam pe|nel|itian ini adalah de|ngan teknik pe|ngambilan sampel 

proportional cluster random sampl|ing, dimana sampel dalam pe|nel|itian ini 

dihitung berdasarkan kete|ntuan besaran sampel atas besaran populas|i. Dikatakan 

proportional cluster random sampl|ing kare|na populas|i akan diwakil|i sesuai 

de|ngan pors|inya mas|ing-mas|ing dalam pe|nel|itian. Jadi pada pokoknya yaitu 

me|ngambil sampel dari tiap-tiap sub populas|i de|ngan memperhitungkan besar 

kecilnya sub populas|i, sehingga nantinya jumlah sampel yang akan diambil akan 

me|nghas|ilkan sampel yang represe|ntatif. Dalam me|ngis|i kues|ioner, responde|n 

diminta untuk memberikan ide|ntitas diri sebagai pe|nunjang data, dimana ide|ntitas 

diri mel|iputi Je|nis Kelamin, Fakultas , dan Angkatan/tahun masuk 
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Dari diagram 4.1di atas dapat diketahui bahwa 164 responde|n (32%) adalah 

responde|n berje|nis kelamin laki-laki, 52 responde|n (68%) adalah berje|nis kelamin 

perempuan 112 responde|n. Has|il pe|ngumpulan dan olah data has|il kues|ioner 

me|nunjukan bahwa responde|n yang terpil|ih pada pe|nel|itian me|nge|nai Efektivitas 

Pe|nerapan S|istem Informas|i Akademik (S|ISMIK)  Di Univers|itas Bosowa. 

 

perempuan 
68%

laki laki 
32%

Diagram 4.1
Jenis Kelamin Responden

44%

12%
7%5%

6%

10%

8%

8%

Diagram 4.2 
Fakultas 

Fisip Teknik Pertanian

Sastra Fkip Ekonomi dan Bisnis

Hukum Psikologi
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 Berdasarkan diagram 4.2 dapat diketahui bahwa responde|n yang berasal dari 

Fis|ip  sebanyak 73 orang atau 44%,. Kemudian responde|n berasal dari Teknik 

sebanyak 19 orang atau 19%, responde|n yang berasal dari ekonomi dan bisnis 

sebanyak 16 orang atau 10%, responde|n yang berasal ps|ikologi sebanyak 14 

orang atau 8%. responde|n yang berasal hukum sebanyak 13 orang atau 8%. 

responde|n yang berasal Fkip sebanyak 10 orang atau 6%. responde|n yang berasal 

sastra sebanyak 8 orang atau 5%. responde|n yang berasal pertanian sebanyak 11 

orang atau 7%. Secara keseluruhan  responde|n dalam  pe|nel|itian ini lebih banyak 

fakultas fis|ip.  

 

Dari diagram 4.3 di atas dapat diketahui bahwa 87 responde|n (53%) adalah 

responde|n dari angkatan 2018, 51 responde|n (31%) dari angkatan 2019, 

22responde|n (13%) dari angkatan 2020, 4 responde|n (3%) dari angkatan 2021, 

Has|il pe|ngumpulan dan olah data has|il kues|ioner me|nunjukan bahwa responde|n 

53%
31%

13%

3%

Diagram 4.3
Responden Berdasarkan Angkatan 

angkatan 2018 angkatan 2019 angkatan 2020 angkatan 2021
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pal|ing banyak adalah angkatan 2018 dan dan yang pal|ing re|ndah adalah berasal 

dari responde|n  dari angkatan 2021. 

2.  Deskrips|i  efektivitas pe|nerapan s|istem informas|i akademik (S|ISMIK) 

        Deskrips|i efektivitas pe|nerapan s|istem informas|i akademik (S|ISMIK) 

mahas|iswa Unives|itas Bosowa dapat dil|ihat pada diagram di bawah ini : 

Diagram 4.4 

 

Diagram  4.4 me|nunjukkan bahwa sebanyak 125responde|n atau 

(76%)me|nyatakan efektif de|ngan perse|ntase 76%, 33 responde|n memil|ih sangat 

efektif de|ngan perse|ntase 20,1%, sedangkan 4 responde|n memil|ih tidak efektif 

de|ngan perse|ntase 2,4%, 1 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan 

prese|ntas|i 1,2%  
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Digram 4.5 

 

Diagram 4.5 me|nunjukkan bahwa sebanyak 67responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 40,9%, 92responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 

56,1%, sedangkan 5 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 3%,  

Diagram 4.6 

 

Diagram 4.6 me|nunjukkan bahwa sebanyak 113responde|nme|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 68,9%, 37 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 
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22,6%, sedangkan 13responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 27,9%, 1 

responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 0,6%  

Diagram 4.7 

 

 Diagram 4.7 me|nunjukkan bahwa sebanyak 110 responde|n me|nyatakan 

efektif de|ngan perse|ntase 67,1%, 33 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan 

perse|ntase 22,6%, sedangkan 19 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan 

perse|ntase 20,1%, 2responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 

1,2%.Diangram 4.8 
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Diagram 4.8 me|nunjukkan bahwa sebanyak 110 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 67,1%, 38 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 

23,2%, sedangkan 14 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 8,5%,     

2 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 1,2%. 

Diagram 4.9  

 

Diagram 4.9 me|nunjukkan bahwa sebanyak 104 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 63,4%, 31 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 

18,9%, sedangkan 27 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 16,5%,     

2 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 1,2%  
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Diagram 4.10 

 

Diagram 4.10 me|nunjukkan bahwa sebanyak 102 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 62,2%, 38 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 

23,2%, sedangkan 20 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 12,2%,     

4 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 2,4% 

Diagram 4.11 

 

Diagram 4.11 me|nunjukkan bahwa sebanyak 104 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 63,4%, 37 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 
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22,6 %, sedangkan 19 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 11,6%,     

4 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 2,4% 

Diagram 4.12 

 

Diagram 4.12 me|nunjukkan bahwa sebanyak 101 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 61,6%, 30 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 

18,3 %, sedangkan 31 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 18,9%,   

2 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 1,2% 

Diagram 4.13 
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Diagram 4.13 me|nunjukkan bahwa sebanyak 99 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 60,4%, 39 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 

23,8%, sedangkan 22 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 13,4%,   

4 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 2,4% 

Diagram 4.14 

 

Diagram 4.14 me|nunjukkan bahwa sebanyak 105 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 64%, 30 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 

18,3 %, sedangkan 24responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 14,6%,   

5 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 3%. 

 

 

 

 



63 
 

 
 

Diagram 4.15 

 

Diagram 4.15 me|nunjukkan bahwa sebanyak 108 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 65,9%, 33 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 

20,1%, sedangkan 21 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 12,8%,   

2 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 1,2% 

Diagram 4.16 

 

Diagram 4.16 me|nunjukkan bahwa sebanyak 95 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 57,9%, 27responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 
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16,5%, sedangkan 37 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 22,6%,   

5 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 3% 

Diagram.4.17

 

Diagram 4.17 me|nunjukkan bahwa sebanyak 99 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 60,4%, 27 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 

16,5 %, sedangkan 30 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 18,3%,   

8 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 4,9% 

Diagram 4.18 
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Diagram 4.18  me|nunjukkan bahwa sebanyak 93 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 56,7%, 29 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 

17,7%, sedangkan 35responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 21,3%,   

7 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 4,3% 

Diagram 4.19 

 

Diagram 4.19  me|nunjukkan bahwa sebanyak 100 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 61%, 29 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 

17,7%, sedangkan 33 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 20,1%,   

2 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 1,2%. 
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Diagram 4.20 

 

Diagram 4.20 me|nunjukkan bahwa sebanyak 105 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 64%, 32 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 

19,5%, sedangkan 25 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 15,2%,   

2 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 1,2% 

Diagram 4.21 

 

Diagram 4.21 me|nunjukkan bahwa sebanyak 105 responde|n me|nyatakan efektif 

de|ngan perse|ntase 64%, 32 responde|n memil|ih sangat efektif de|ngan perse|ntase 
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19,5 %, sedangkan 25 responde|n memil|ih tidak efektif de|ngan perse|ntase 15,2%,   

2 responde|n memil|ih sangat tidak efektif de|ngan prese|ntas|i 1,2% 

C. Anal|is|is Data  

1.  Statistic descriptive  

      Statistik deskriptif  adalah statistic yang memberikan gambaran atau 

deskrips|i suatu data yang dil|ihat dari rat rata, standar devias|i, maximum, 

minimum. Statistic  deskriptif me|ndeskrips|ikan data me|njadi sebuah 

informas|i yang lebih jelas dan mudah di pahami (Gozal|i, 2016:19). 

Pe|ngelolaan dan anal|is|is data me|nggunakan apl|ikas|i SPSS 15 

 

Statistics 

Kategori  

N Val|id 164 

Miss|in

g 

0 

 

 Tabel 4.1 Descriptive Statistics 

  N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Total 164 42 70 54,55 4,682 

Val|id N 

(l|istwise) 

164         
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2. Asums|i 

Uji asums|i merupakan proses yang dilakukan pada tahapan awal sebelum 

me|ne|ntukan teknik uji hipotes|is yang akan digunakan dalam pe|nel|itian yang 

akan dilakukan. Dalam uji asums|i bisa me|nggunakan pe|ngujian statistik 

parametrik dan non parametrik, dimana pe|ngujian ini bisa dilakukan 

me|nggunakan. Terdapat beberapa je|nis teknik yang digunakan dalam uji 

asums|i seperti: 

a. Uji Normal|itas 

Uji Normal|itas digunakan untuk me|ngetahui apakah data telah terdistribus|i 

de|ngan normal sehingga data boleh digunakan dalam statistik parametrik. 

Santoso (2018) me|njelaskan bahwa data yang baik adalah data yang memil|iki 

pola seperti distribus|i yang normal tidak dominan ke kiri atau kanan. Dalam 

pe|nel|itian ini, uji normal|itas yang digunakan yaitu Kolmogorov Smirnov. Jika 

nilai s|ignifikans|i yang diperoleh lebih besar dari taraf s|ignifikans|i yaitu 0,05 

(s|ig>0,05), maka data yang diperoleh dapat dikategorikan sebagai data yang 

terdistribus|i secara normal. 
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Diagram 4.22 

berdasarkan tampilan output chart diatas dapat mel|ihat grafik histogram. Diamana 

grafik histogram memberi pola distribus|i  yang mele|nce|ng kekanan yang artinya 

adalah data berdistribus|i normal. 

b. Uji reegres|i sederhana 

Pada pe|nel|itian ini, dalam me|nganal|is|is regres|i l|inear sederhana pe|nel|iti 

me|nggunakan seri program statistic SPSS.Anal|is|is ini digunakan untuk 

me|nganal|is|is pe|ngaruh variable (X) terhadap terhadap pe|ngguna s|istem (Y). 

Adapun has|il perhitungan tersebut adalah sebagai berikut        
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Mean =-5.03E-16

Std. Dev. =0.985


N =164
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Tabel 4.2   sebesarCoefficie|nts(a) 

 

Mode

l   

Unstandardized 

Coefficie|nts 

Standardized 

Coefficie|nts t S|ig. 

B 

Std. 

Error Beta B 

Std. 

Error 

 1 (Constant

) 

1,990 ,959   2,075 ,040 

X1 ,071 ,082 ,069 ,857 ,393 

X2 ,087 ,046 ,152 1,893 ,060 

X3 ,048 ,052 ,072 ,917 ,361 

X4 ,050 ,057 ,070 ,866 ,388 

X5 ,185 ,076 ,197 2,438 ,016 

a  Depe|nde|nt Variable: Y 

 Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, didapatkan persamaan regres|i sebagai berikut ; 

Y = 1,990 + (0,071x1+0,087x2+0,48x3+0,50x4+0,185x5 

Berdasarkan tabel di yang sangat berpe|ngaruh adalah variable  X5 yaitu kual|itas 

layanan (beta 0,197). 

Besarnya pe|ngaruh  variable kual|itas s|istem, informas|i, proses, kolaboras|i, 

layanan terhadap pe|ngguna s|istem  di Univers|itas Bosowa dapat dil|ihat  pada 

tabel di bawah ini : 

   has|il regres|i X1,X2,X3,X4,X5 terhadap Pe|ngguna S|istem Univers|itas Bosowa            
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                                  Tabel 4.3  Model Summary(b) 

                         

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,353(a) ,124 ,097 ,989 

a  Predictors: (Constant), X5, X1, X3, X2, X4 

b  Depe|nde|nt Variable: Y 

           Berdasarkan prese|ntase variable inde|npe|nde|n yaitu X1,X2,X3,X4,X5 

dapat me|njelaskan terhadap nilai variable depe|nde|n yaitu pe|ngguna s|istem  

Univers|itas Bosowa dapat diketahui dari beasarnya koefis|ie|n determinas|i (𝑅2).  

Pada has|il perhitungan pada program SPSS terl|ihat pada tabel , di peroleh 

besarnya koefis|ie|n deteminas|i (𝑅2/𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒) adalah 0,124. Hal ini me|nyatakan 

12,4% pe|ngguna s|istem mahas|iswa Univers|itas Bosowa  dapat dijelaskan oleh  

variable X1,X2,X3,X4,X5,  s|isanya 87,6% di sebabkan variable lain yang tidak 

termasuk model ini. Ini membuktikan bahwa mas|ih banyak variable - variable lain 

yang mempe|ngaruhi Pe|ngguna S|istem. 

          Dari has|il diatas dapat di s|impulkan bahwa pe|ngaruh yang diberikan 

terhadap pe|ngguna s|istem melalui kual|itas s|istem, informas|i, proses, 

kolaboras|i,dan layanan sebesar 12,4% hal ini dapat di kagetorikan bahwa 

pe|ngaruh yang di berikan maih re|ndah.  
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D.  Uji hipotes|is  

    Pada pe|nel|itian ini, pe|ngujian hipotes|is me|nggunakan uji satu sampel t-test 

(one sampel t-test) yang digunakan untuk me|nguji hipotes|is deskriptif satu atau 

lebih variable yang data be|ntuknya interval atau ras|io. Uji satu sample t-test 

me|nggunakan uji pihak kanan de|ngan nilai alpha sebesar 5%(0,05) 

Racangan hipotes|is pe|nel|itian sebagai berikut : 

HO ; μ ≤ 60%, artinya efektivitas pe|nerapan s|istem informas|i akademik 

terhadap pe|ngguna s|istem di univers|itas bosowa dinyatakan tidak 

efektif apabila me|ndapatkan pe|nilaian kurang atau sama de|ngan 

60% 

Ha ; μ> 60%, artinya efektivitas pe|nerapan s|ismik terhadap pe|ngguna 

s|istem di Univers|itas Bosowa dinyatakan efektif apabila 

me|ndapatkan pe|nilaian lebih dari 60%  Untuk membutikan 

hipotes|is nol H0 atau hipotes|is alternative (Ha) yang diterima 

dalam pe|nel|itian ini, maka kriteria pe|ngujian hipotes|is yang di 

gunakan berdasarkan kriteria berikut  

Jika 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈< 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka H0 diterima dan Ha di tolak, artinya 

efektivitas pe|nerapan s|ismik terhadap pe|ngguna s|istem  di 

Univers|itas Bosowa tidak efektif kare|na me|ndapatkan pe|nilaian 

kurang atau sama de|ngan 60% 

Jika   𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka H0 di tolak dan Ha diterima, artinya 

efektivitas pe|nerapan s|ismik terhadap pe|ngguna s|istem di 
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univers|itas bosowa dinyatakan efektif kare|na me|ndapatkan 

pe|nilaian lebih dari 60%. 

Hal ini satu sampel t-test (one sample t-tes) de|ngan me|nggunakan  

program SPSS  

Tabel 4.3 

N Mean 

Std. 

Deviation 

164 54,55 4,682 

164     

 Langka langka pe|ngujian hipotes|is sebagai berikut : 

1. me|ncari thitung 

Berdasarkan tabel  , diketahui nilai mean (x̄) sebesar 54,55 dan nilai standart 

deviation sebesar 4,68  

Nilai t hitung dapat diketahui de|ngan rumus sebagai berikut  

t = 
x̄ − μο

𝑆

√𝑛

 

Keterangan :  

t      =  Nilai t yang di hitung  

x̄      = Nilai rata rata   

μο    = Nilai yang dihipotes|iskan 

s       = S|impangan baku sample 

n       =  Jumlah  anggota sample  
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t  = 
54,55−60

4,68/√164
 

t = 
−5,45

052
 

t   = - 10,480  

de|ngan demikian nilai thitung dalam pe|nel|itian ini sebesar -10.480 

2.  Me|ncari t tabel  

De|ngan mel|ihat tabel distribus|i t de|nga 𝛼 = 5%(0,05), df = n-k 

(164-1=163) dimana n adalah jumlah sample dan k adalah jumlah variable 

bebas, untuk di uji satu pihak (0,05) sebesar 1654 de|ngan demikian  nilai 

nilai t tabel dalam pe|nel|itian ini sebesar 1654. Berdasarkan pe|nel|itian 

yang diperoleh, maka skor ideal yang diperoleh adalah 4 x 18 x 164= 

11.808 (4 = nilai tertinggi dari item pernyataan yang ada me|nurut Skala 

L|ikert, 18= jumlah item pernyataan yang ada, dan 164 = jumlah sampel 

yang ada).  

Daerah pe|nerimaan hipotes|is dalam pe|nel|itian ini disajikan pada gambar 

berikut  

                                                   Gambar 5 
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Berdasarkan gambarka diketahui jika −𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (-10.480> 1654), 

maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya efektivitas pe|nerapan s|istem 

informas|i akademik terhadap pe|ngguna s|istem di Univers|itas Bosowa. 

De|ngan me|nggunakan perhitungan sebagai berikut ; 

Prese|ntase    = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 ×100%

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 

                   = 
9020

11808  
× 100% 

                  = 0,7638 × 100% 

                  =  76,38 % 

Berdasarkan has|il perhitungan, diketahui prese|ntase efektivitas  

pe|nerapan s|istem informas|i  akademik terhadap pe|ngguna s|istem 

di univers|itas bosowa sebesar 76,38%. Nilai prese|ntase sebesar 

76,38% tersebut memperkuat pe|nerimaan hipotes|is dalam 

pe|nel|itian ini yakni maka H0 di tolak dan Ha diterima, artinya 

efektivitas pe|nerapan s|ismik terhadap pe|ngguna s|istem di 

univers|itas bosowa dinyatakan efektif kare|na me|ndapatkan 

pe|nilaian lebih dari 60%. Dimana prese|ntase me |nurut responde|n 

dalam pe|nel|itian sebesar 76,38 %  

E.Pembahasan  

     Has|il tanggapan responde|n  yang telah me|ngis|i kues|ioner kemudian di anal|is|is 

de|ngan me|nggunakan rata rata dari tiap indicator dari pe|ngukuran efektivitas 
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pe|nerapan s|istem informas|i akademik. Hal ini me|ngetahui efektivitas pe|nerapan 

s|istem informas|i. 

                                      Diagram 4.23   

 

berdasarkan indicator untuk me|ngukur efektivitas s|istem informas|i akademik  

 diketahui;  

1. Indicator Pe|ncapaian Tujuan di peroleh nilai presntase sebesar 59,19%. 

Sugiono (2010;32) me|nyatakan  jika nilai pe|ngukuran efektivitas  lebih kecil dari 

20%, maka kriteria indicator pe|ncapai tujuan dalam pe|nel|itian ini me|nurut 

responde|n  pe|nel|itian berada dalam kriteria pe|nilaian efektif .  

2. Indicator integras|i di peroleh nilai presntase sebesar 59,32%. Sugiono 

(2010;32) me|nyatakan jika nilai pe|ngukuran efektivitas  lebih kecil dari 20%, 

maka kriteria indicator pe|ncapai tujuan dalam pe|nel|itian ini me|nurut responde|n  

pe|nel|itian berada dalam kriteria pe|nilaian efektif 

59.32 59.19

88.98

integrasi pencapai tujuan adaptasi

Berdasarkan ind|ikator untuk me|ngukur efektivitas  
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3. Indicator Adaptas|i di peroleh nilai presntase sebesar 88,98%. Sugiono 

(2010;32) me|nyatakan jika nilai pe|ngukuran efektivitas  lebih kecil dari 20%, 

maka kriteria indicator pe|ncapai tujuan dalam pe|nel|itian ini me|nurut responde|n  

pe|nel|itian berada dalam kriteria pe|nilaian sangat efektif  

     Berdasarkan perhitungan pada setiap indicator di atas dapat dis|impulkan 

bahawa tingkat persetujuan responde|n terhadap indicator pecapaian tujuan sejauh 

ini baru me|ncapai 59,19% , indicator integras|i 59,32%, indicator adaptas|i 88,98% 

     Dari mas|ing – mas|ing tingkat persetujuan tersebut dapat di artikan bahwa 

efektivitas pe|nerapan S|istem Informas|i Akademik  (S|ISMIK) di Univers|itas 

Bosowa, dil|ihat dari 3 indikator yang diantaranya pe|ncapaian tujuan integras|i dan 

adaptas|i, dapat di katakan bahwa masuk kategori efektif dan efis|ie|n  untuk di 

jelaskan untuk lebih jelasnya dapat di l|ihat di bawah ini  

Berdasarkan has|il uji hipotes|is , diketahui prese|ntase efektivitas  pe|nerapan 

s|istem informas|i  akademik  di Univers|itas Bosowa sebesar 76,38%. Nilai 

prese|ntase sebesar 76,38% tersebut memperkuat pe|nerimaan hipotes|is dalam 

pe|nel|itian ini yakni maka H0 di tolak dan Ha diterima, artinya efektivitas 

pe|nerapan s|ismik terhadap pe|ngguna s|istem di univers|itas bosowa dinyatakan 

efektif kare|na me|ndapatkan pe|nilaian lebih dari 60%. Dimana prese|ntase 

me|nurut responde|n dalam pe|nel|itian sebesar 76,38 %  dapat di kategorisas|ikan 

pada diagram di bawah ini 
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                                       Diagram 4.24 

 

    Adapun uji t (uji pars|ial )has|il dari sub indicator  variable indepe|nde|n  kual|itas 

s|istem (X1),dan kual|itas informas|i (X2),kual|itas proses (X3),kual|itas kolaboras|i 

(X4), kual|itas layanan (X5), yang mempe|ngaruhi variable depe|nde|n pe|ngguna 

s|istem (Y ). Me|nurut Sugiyono (2016) digunakan untuk me|ngetahui apakah 

variable indepe|nde|n X secara pars|ial (se|ndiri) berpe|ngaruh s|ignifikan terhadap 

variable depe|nde|n (Y). Sedangkan me|nurut hadi (2012), uji t (uji pars|ial) 

digunakan untuk mel|ihat seberapa jauh pe|ngaruh variable indepe|nde|n ini 

terhadap variable depe|nde|n dan untuk me|ngetahui apakah variable indepe|nde|n 

berpe|ngaruh secara s|ignifikan atau tidak terhadap variable depe|nde|n. Pe|ngujian 

ini dilakukan melalui regres|i yang me|nggunakan program SPSS statistic 15 

de|ngan membandingkan tingkat s|ignifikan (s|ig t) mas|ing mas|ing variable 

indepe|nde|n de|ngan taraf 𝛼 = 0,05. Adapun pe|ngambilan keputusan berdasarkan  

nilai s|ignifikan me|nurut Ghozal|i (2018) adalah sebagai berikut : 
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- - Jika nilai s|ignifikan ≤ 0,05 maka variable indepe|nde|n secara pers|ial 

berpe|ngaruh s|ignifikan terhadap  variable depe|nde|n. 

- - Jika nilai s|ignifikan ≥ 0,05 maka variable indepe|nde|n secara pers|ial 

tidak berpe|ngaruh s|ignifikan terhadap  variable depe|nde|n. 

                                       Tabel 4.2   sebesarCoefficie|nts(a) 

Model   

Unstandardized 

Coefficie|nts 

Standardized 

Coefficie|nts t S|ig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

 1 (Constant) 1,990 ,959   2,075 ,040 

X1 ,071 ,082 ,069 ,857 ,393 

X2 ,087 ,046 ,152 1,893 ,060 

X3 ,048 ,052 ,072 ,917 ,361 

X4 ,050 ,057 ,070 ,866 ,388 

X5 ,185 ,076 ,197 2,438 ,016 

a  Depe|nde|nt Variable: Y 

Berdasarkan pada  tabel 4.2 tersebut,; 

1. Pe|ngaruh kual|itas s|istem terhadap pe|nggunaan Berdasarkan has|il temuan 

pe|nel|itian ini pe|ngaruh sub indikator kual|itas s|istem terhadap pe|nggunaan s|istem 

akademik dapat diartikan sebagai berikut: bahwa kual|itas s|istem yang disediakan 

portal akademik (S|ISMIK) mempunyai pe|ngaruh yang tidak s|ignifikan secara 

langsung terhadap pe|nggunaan s|istem/portal, de|ngan demikian dapat dimaknai 
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semakin tinggi kual|itas s|istem portal akademik akan mempe|ngaruhi pe|nggunan 

dari s|istem tersebut. 

2. Pe|ngaruh kual|itas informas|i terhadap pe|nggunaan Berdasarkan has|il temuan 

pe|nel|itian ini pe|ngaruh sub indicator kual|itas informas|i terhadap pe|nggunaan 

s|istem  akademik dapat diartikan sebagai berikut: bahwa kual|itas informas|i yang 

disediakan portal akademik (S|ISMIK) mempunyai pe|ngaruh yang  tidak 

s|ignifikan secara langsung terhadap pe|nggunaan s|istem/portal, de|ngan demikian 

dapat dimaknai semakin tinggi kual|itas infomas|i akademik akan mempe|ngaruhi 

pe|nggunan dari s|istem tersebut. 

3. Pe|ngaruh kual|itas proses terhadap pe|nggunaan Berdasarkan has|il temuan 

pe|nel|itian ini pe|ngaruh sub indikator kual|itas proses terhadap pe|nggunaan s|istem 

akademik dapat diartikan sebagai berikut: bahwa kual|itas proses yang disediakan 

portal akademik (S|ISMIK) mempunyai pe|ngaruh yang tidak s|ignifikan secara 

langsung terhadap pe|nggunaan s|istem, de|ngan demikian dapat dimaknai semakin 

tinggi kual|itas proses portal akademik akan mempe|ngaruhi pe|nggunan dari s|istem 

tersebut. 

4. Pe|ngaruh kual|itas kolaboras|i terhadap pe|nggunaan Berdasarkan has|il temuan 

pe|nel|itian ini pe|ngaruh sub indicator kual|itas kolaboras|i terhadap pe|nggunaan 

portal akademik dapat diartikan sebagai berikut: bahwa kual|itas kolaboras|i yang 

sudah dijalankan dan dimanfaatkan oleh pe|nggunaan portal akademik (S|ISMIK) 

mempunyai pe|ngaruh yang tidak  s|ignifikan s|ignifikan secara langsung terhadap 
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pe|nggunaan s|istem, de|ngan demikian dapat dimaknai semakin tinggi kual|itas 

kolaboras|i  portal akademik akan mempe|ngaruhi pe|nggunan dari s|istem tersebut. 

5. Pe|ngaruh kual|itas layanan terhadap pe|nggunaan Berdasarkan has|il temuan 

pe|nel|itian ini, bahwa pe|ngaruh sub indikator kual|itas layanan terhadap 

pe|nggunaan portal akademik dapat diartikan sebagai berikut: bahwa kual|itas 

layanan yang disediakan portal akademik (S|ISMIK) tidak berpe|ngaruh dan  

s|ignifikan  secara langsung terhadap pe|nggunaan s|istem, Has|il pe|nel|itian ini 

dapat dimaknai semakin tinggi kual|itas layanan dalam memberikan layanan portal 

akademik akan mempe|ngaruhi ke pe|ngguna dari s|istem tersebut. 

                                     Tabel 4.3  Model Summary(b) 

                        

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,353(a) ,124 ,097 ,989 

a  Predictors: (Constant), X5, X1, X3, X2, X4 

b  Depe|nde|nt Variable: Y 

   Berdasarkan tabel 4.3 dapat di s|impulkan bahwa pe|ngaruh yang diberikan 

terhadap pe|ngguna s|istem melalui kual|itas s|istem, informas|i, proses, 

kolaboras|i,dan layanan sebesar 12,4% hal ini dapat di kagetorikan bahwa 

pe|ngaruh yang di berikan maih re|ndah.    
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BAB V 

PE|NUTUP 

A. Kes|impulan  

   Berdasarkan has|il uji hipotes|is, diketahui prese|ntase efektivitas  pe|nerapan 

s|istem informas|i  akademik  di Univers|itas Bosowa dinyatakan efektif dan efis|ie|n 

kare|na me|ndapatkan pe|nilaian lebih dari 60%. Has|il tersebut didasarkan kriteria 

uji hipotes|is, jika nilai −𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(-10.480)   > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1654), maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Selain itu, diketahui pula jumlah prese|ntase efektivitas pe|nerapan 

s|istem informas|i akademik me|nurut tanggapan responde|n dalam pe|nel|itian ini 

sebesar 76,38% efektif, dan 8,5% sangat efektif, dan 11,6% tidak efektif . kare|na 

s|istem informas|i akademik yang efektif yaitu s|istem informas|i yang terdiri dari 

sumber daya manus|ia, hardware, software,data,dan jaringan yang sal|ing 

bekerjasama untuk me|njalankan aktifitas input, pemrosesan,output, pe|nyimpanan, 

dan pe|nge|ndal|ian yang me|ngubah sumber data me|njadi informas|i  

       Dapat di s|impulkan bahwa pe|ngaruh yang diberikan terhadap pe|ngguna 

s|istem melalui kual|itas s|istem, informas|i, proses, kolaboras|i,dan layanan sebesar 

12,4% hal ini dapat di kagetorikan bahwa pe|ngaruh yang di berikan maih re|ndah.  

B. Saran    

Beberapa saran dari responde|n dan pe|nel|iti  terkait s|istem informas|i akademik 

Univers|itas Bosowa sebagai berikut : 
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      1.  Diharapkan adanya perbaikan terkait tampilan s|ismik dan pe|nambahan 

informas|i d yang ada di s|ismik 

 2. Adanya pembaharuan  pada s|istem sehingga tidak bandwith atau error saat 

pe|ngguna sedang login 

  3. lebih di tingkatkan fitur fitur desain tampilan pada profil  s|ismik dan dapat di 

pahami oleh pe|ngguna  
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IDE|NTITAS RESPONDE|N  

 

Nama           : 

Je|nis Kelamin : 

Fakultas          :  

Angkatan        : 
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KUIS|IONER  

 Kuis|ioner ini bertujuan me|ngetahui jawaban atas pernyataan dibawah ini 

me|nge|nai Efektivitas Pe|nerapan S|istem Informas|i Akademik di Univeristas 

bosowa  

Keterangan : 

1. STE : Sangat Tidak Efektif 

2. TE   : Tidak Efektif 

3. EF    : Efektif 

4. SE     :  Sangat Efektif  

 

PERNYATAAN KODE SE EF TE STE 

 1. Portal akademik (S|IAM) 

memil|iki kons|iste|ns|i dalam 

merancang navigas|i 

X 1 

93 66 4 0 

2. Desain tata letak interface dan 

form-form yang dibutuhkan sudah 

tertata de|ngan baik 

 

33 43 2 0 

3.  Fungs|i form-form S|IAM, sudah 

dapat memberikan manfaat bagi 

pe|ngguna 

 

37 112 14 1 

4. Informas|i yang dihas|ilkan portal 

akademik S|IAM mudah dime|ngerti 
X 2 33 110 19 2 

5. Kegunaan dari informas|i yang 

dihas|ilkan dari portal akademik 

S|IAM sesusai de|ngan yang 

diinginkan 

 

38 110 14 2 

6. Informas|i yang diberikan me|njadi 

daya tarik terse|ndiri 

 31 102 29 2 

7. Informas|i yang disajikan portal 

atas: kele|ngkapan (teks, grafik, 

angka dan gambar)    

 

38 101 21 4 

8. Ketepatan informas|i yang di 

tampilkan / dibutuhkan sesuai waktu 

dibutuhkan pe|ngguna 

 

36 103 21 4 
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9. Proses kecermatan, ketel|itian, 

ketepatan dari informas|i yang 

dihas|ilkan portal akademik S|IAM 

pada saat digunakan 

X 3 

30 100 32 2 

10. Pe|ngolahan data mudah 

dime|ngerti, sesuai de|ngan harapan 

pe|ngguna 

 

 

38 98 24 4 

11. Proses kele|ngkapan portal 

akademik dapat diikuti oleh 

pe|ngguna 

 

 

30 103 103 5 

12. Sumber-sumber informas|i yang 

disajikan oleh portal memil|iki 

sumber yang dapat dipertanggung 

X 4 

33 107 107 2 

13. Kecepatan pelayanan apabila ada 

ke|ndala yang s|ifatnya teknis 

 

 

26 94 39 5 

14. Sejaumana efektifitas jaringan 

portal dalam membangun kerjasama 

de|ngan pe|ngguna 

 

 

27 97 32 8 

15. Kecakapan dalam merespon 

segala be|ntuk keluhan pe|ngguna 

 

X 5 

28 92 37 7 

16 Sejauhmana layanan yang 

diberikan yang me|ndesak dapat 

dijadikan pe|ngambilan keputusan 

 

 

28 98 36 2 

17 Pe|ngguna telah me|nggunkan 

portal akademik secara terus-

me|nerus 

 

Y 

31 105 26 2 

18. Pe|ngguna memanfaatkan fitur 

yang telah disajikan oleh portal 

akademik 

 

 

27 105 27 5 

TOTAL  637 1746 587 57 
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Lampiran 2. Output SPSS   

CODING 

 

Karakteristik Responde|n  

                                               Je|nis Kelamin 

 

 

 

perempuan 
68%

laki laki 
32%

D|iagram 4.1
Je|nis Kelamin Responde|n
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                                                 Fakultas  

 

 

                                              Angkatan 

 

Variable pe|nel|itian  

44%

12%
7%5%

6%

10%

8%
8%

D|iagram 4.2 
faakultas 

Fisip Teknik Pertanian

Sastra Fkip Ekonomi dan Bisnis

Hukum Psikologi

53%
31%

13%

3%

D|iagram 4.3
Responde|n Berdasarkan Angkatan 

angkatan 2018 angkatan 2019 angkatan 2020 angkatan 2021
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Tanggapan responde|n tiap pernyataan  
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Statistic descriptivie 

 Miss|in

g 

0 

 

 

 

 

 

 Tabel 4.1 Descriptive Statistics 

 

  N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Total 164 42 70 54,55 4,682 

Val|id N 

(l|istwise) 

164         
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2.Uji Asums|i  

a. Normal|itas 

 

 

b. uji regres|i sederhana 

Tabel 4.2   sebesarCoefficie|nts(a) 

 

Mode

l   

Unstandardized 

Coefficie|nts 

Standardized 

Coefficie|nts t S|ig. 

B 

Std. 

Error Beta B 

Std. 

Error 

Regression Standardized Residual

3210-1-2-3

F
re

q
u

e
n

c
y

40

30

20

10

0

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean =-5.03E-16

Std. Dev. =0.985


N =164
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 1 (Constant

) 

1,990 ,959   2,075 ,040 

X1 ,071 ,082 ,069 ,857 ,393 

X2 ,087 ,046 ,152 1,893 ,060 

X3 ,048 ,052 ,072 ,917 ,361 

X4 ,050 ,057 ,070 ,866 ,388 

X5 ,185 ,076 ,197 2,438 ,016 

a  Depe|nde|nt Variable: Y 

Uji Koefis|ie|n Determinas|i  

                                  Tabel 4.3  Model Summary(b) 

                             

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,353(a) ,124 ,097 ,989 

a  Predictors: (Constant), X5, X1, X3, X2, X4 

b  Depe|nde|nt Variable: Y 
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59.32 59.19

88.98

integrasi pencapai tujuan adaptasi

Berdasarkan ind|ikator untuk me|ngukur efektivitas  

0

10
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30

40

50
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90

Sangat Tidak Efektif Tidak Efektif Efektif Sangat  Efektif

kategorisas|i   
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